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  i   P OTENSI DAN PENGEMB ANGAN   OBJEK WISATA  KAMPUNG NE LAYAN PANTAI DRINI DI KABUPATEN  GUNUNGKIDUL                         LAPORAN TUGAS AKHIR       Diajukan guna memenuhi persyaratan memperoleh g elar Ahli Madya   p ada Program Studi Diploma III Usaha Perjalanan Wisata           Eko Sap utro   C . 9405087             FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA   UNIVERSITAS SEBELAS MARET   SURAKARTA   200 8    ii   HALAMAN PENGESAHAN  PEMBIMBING TUGAS AKHIR           Judul Laporan Tugas Akhir :       “ POTENSI DAN PENGEMBANGAN OBJEK WISATA KAMPUNG  NELAYAN PANTAI DRINI DI KABUPATEN GUNUNGK IDUL”       Nama Mahasiswa    : EKO SAPUTRO     NIM                         : C 9405087                     MENYETUJUI                 Disetujui Tanggal:   Juli 2008                                      Disetujui Tanggal:  Juli 2008        Pembimbing Utama                                                            Pembimbing Pembantu                   R. V Haryono, S. E                                                                Rully Ashayati, S. E                      iii   HALAMAN PENGESAHAN PANITIA UJIAN TUGAS AKHIR           Judul Laporan Tug as Akhir :        “ POTE NS I  DAN  PENGEMBANGAN  OBJEK  WISATA  KAMPUNG    NELAYAN PANTAI DRINI DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL”       Nama Ma hasiswa    : EKO SAPUTRO     NIM                          : C 9405087     Tanggal Ujian          :  23 Juli 2008       DITERIMA DAN DISETUJUI OLEH PANITIA PENGUJI         Dr s. Tundjung W  Sutirto , M. Si   (   )                                                              Ketua       Tiwuk Kusuma Hastuti, S.S, M. Hu m   (   )   Sekretaris       R.V Haryono, S.E   (   )   Penguji Utama       Rully Ashayati, S.E     (   )   Penguji Pembantu         Dekan         Drs. Sudarno ,  M A                                                       NIP. 131 472 202          iv   MOTTO       Kewajiban utama seorang laki -  laki adalah    mempertahankan dirinya agar tetap  H idup ,   baru setelah itu mempertahankan apa ya ng disebut dengan  Harga D iri .   -  Nothing’s Perfect I n The World  -   (  Penulis   )                                                                            v   PERSEMBAHAN                             Tugas Akhir ini kupersembahkan untuk :   1. Ibuku  yang tercinta, engkau selalu senantiasa me mberikan  dukungan  dan  Bapaku  yang  terhormat,  terima  kasih  atas  segala nasihatmu .   2 . Adik - adikku, Adit dan Anjung engkau selalu menjadi        sumber inspirasi dalam pikiranku.   3 . Someone special in my mind and heart, Wulan. Thank’s a lot        about ur support and love.  “I always remember you honey”                  vi   KA TA PENGANTAR       Alhamdulilah,   puji  syukur  penulis  panjatkan  kehadirat  Allah  SWT  atas  segala rahmat dan hidayahnya yang telah dilimpahkan kepada penulis, sehingga  dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini dengan tepat waktu. Laporan Tugas  Akhir  ini  penulis  susun  guna  melengkapi  sebag ian  persyaratan  untuk  menyelesaikan  studi  Program  Diploma  III  Usaha  Perjalanan  Wisata  Fakultas  Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta.     Selama penelitian dan penyusunan laporan Tugas Akhir ini penulis banyak  mendapat  masukan  serta  bantuan   dari  berbagai  pihak  baik  berupa  bimbingan  maupun  pemikiran.  Oleh  karena  itu  penulis  ingin  mengucapkan  terima  kasih  kepada:   1. Drs. Sudarno, M . A, selaku Dekan Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas  Sebelas Maret yang tel ah mengijinkan dan mengesahkan Tu gas A khir ini.   2.  Drs. Suharyana, M.Pd, selaku ketua program D III Usaha Perjalanan Wisata  yang telah memberikan praktek tugas lapangan.   3. RV Haryono S.E, selaku pembimbing I atas waktu dan bimbingannya selama  penulisan Tugas Akhir.   4. Rully Ashayati S.E , selaku pembimbing II atas waktu, nasehat dan masukannya   selama penulisan Tugas Akhir .    5.  Dra. Sri Wahyuningsih, M.Hum, selaku Pembimbing Akademik dan proposal  yang telah mengesahkan proposal Tugas Akhir ini.   6.  Seluruh Dosen D III Usaha Perjalanan Wis ata yang telah memberikan bekal  ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi penulis di masa yang akan datang.    vii   7.  Bapak  Suharto  selaku  pimpinan  CV.  Miki  Tour  And  Travel  yang  telah  memberikan ijin untuk Praktek Kerja Lapangan.   8.   Bapak Hakim S.E selaku Bell  Captain Hotel Novotel yang telah memberikan  ijin untuk Praktek Kerja Lapangan    8. Bapak Mandung, selaku Kepala Paguyuban Kampung Nelayan Pantai Drini  Kabupaten  Gunungkidul  yang  telah  memberikan  masukan  dan  data  dalam  proses penulisan Tugas Akhir ini.   9.  Se luruh  pimpinan  dan  karyawan  Dinas  Pariwisata  Kabupaten  Gunungkidul  yang telah memberikan banyak informasi mengenai Objek Wisata Kampung  Nelayan Pantai Drini.   10.   Sahabatku  (  Gendon,  Jambul,  Hafid,  Singkek   )  yang  telah  menemaniku  melakukan penelitian di Pan tai Drini.   11. Sobat karibku selama menempuh studi di D III UPW, Ari “Macem”, Bayu  “Sandal”, Pakdhe Joko, Munadi,  Mul Jimbung, Mbah Bero , anak -  anak kos  Wisma Square  perjuangan kita belum berakhir Bung.   12 . Semua teman - temanku D III Usaha Perjalanan Wisat a angkatan 2005 yang        selalu m emberikan semangat dalam hidupku .     Penulis  menyadari  bahwa  dalam  penyusunan  Tugas  Akhir  ini  masih  banyak  kekurangan,  oleh  karena  itu  kritik  dan  saran  yang  membangun  dari  pembaca  maupun  pemeriksa  sangatlah  diharapkan  demi  k esempurnaan  Tugas  Akhir ini.   Surakarta,  Juli 2008     Penulis    vi ii   ABSTRAK         Eko  Saputro ,   C  9405087,  2008 .   Potensi  Dan  Pengembangan  Objek  Wisata   Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  Di  Kabupaten  Gunungkidul .   Program  Pendidikan Diploma III Usaha Per jalanan Wisata Fakulta s Sastra d an Seni Rupa  Universitas Sebelas Maret Surakarta.     Permasalahan  yang  dibahas  adalah  potensi  wisata  serta  metode  pengembangan Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini. Tujuan penulisan  Tugas Akhir  ini  adalah  untuk  mengembangkan  potensi  objek wisa ta  yang  ada  dengan  berbagai  sarana  dan  prasarana  yang  memadai  sehingga  dapat  menarik  minat w isatawan untuk berkunjung ke Pantai Drini serta mengetahui hambatan  yang  diperoleh selama  pengelolaan berlangsung.     Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data ad alah dengan cara  melakukan observasi secara langsung di Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai  Drini  dan  mel akukan  wawancara  dengan  sejumlah   informan  yang  dapat  memberikan data dan fakta yang akurat serta menggunakan studi pustaka  dan  dokumen untuk mendapatk an data - data pendukung yang mempunyai keterkaitan  dengan  topik  Tugas  Akhir  ini.  Setelah  data  yang  diperoleh  terkumpul,  baru  kemudian  dilakukan  analisa  data  dengan  menggunakan  analisis  diskriptif  kualitatif.     Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini merupa kan salah satu objek  wisata  andalan  pantai  yang  berada  di  dalam  lingkup  pengembangan  7  pantai  dalam satu kawasan. Objek wisata ini memliki hamparan pasir  putih  yang luas dan  Pulau  Drini  bagi  wisatawan ,   serta  dermaga  kapal  bagi  nelayan  tradisional.  Sehingga   wisatawan  dapat  melakukan  berbagai  aktifitas  wisata  di  objek  ini.  Metode  pengembangan  yang  dilakukan  oleh  penulis  yaitu  dengan  melakukan  analisis SWOT  ( Strength, Weaknees, Opportunity and Threats )  dan pandekatan 4  A ( Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas da n Aktifitas ).     Kesimpulan  yang  dapat  diperoleh    dari  penelitian  potensi  dan  pengembangan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  Kabupaten  Gunungkidul  adalah  bahwa  perlu  ada  sebua h  mekanisme  kerja  khusus  yang  di laksanakan  oleh  Dinas  Pariwisata  Kabupaten   Gunungkidul  dalam  mengembangkan objek wisata ini agar dapat dikenal oleh wisatawan dari berbagai  daerah  dan  negara  dengan  berbagai  atraksi  dan  fasilitas  yang  memadai  bagi  wisatawan.                      ix     DAFTAR ISI     HALAMAN JUDUL……………………………………………………………i   HA LAMAN PENGE SAHAN PEMBIMBING…… …………………………...ii   H ALAMAN PENGESAHAN PANITIA PENGUJI…… ……………………...iii   HALAMAN MOTTO…………………………………………………………..iv   HALAMAN PERSEMBAHAN………………………………………………...v   KATA PENGANTAR………………………………………………………….vi   ABSTRAK…….…...………………………………………………………….viii   DAFTAR  ISI…………………………………………………………………....ix   DAFTAR TABEL……………………………………………………………....xi   DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………..xii   BAB I  PENDAHULUAN……………………………………………………....1   A. Latar Belakang Masalah……………………………………………...1   B. Rumusan Masalah…………………………………………………….3   C. Tu juan Penelitian……………………………………………………..4   D. Manfaat Penelitian…………………………………………………....4   E. Kajian Pustaka………………………………………………………..5   F. Metode Penelitian……………………………………………………10   G. Sistematika Penulisan Laporan……………………………………...13   BAB II  GAMBARAN UMUM DAN ANALISIS  SWOT OBJEK WISATA  KAMPUNG NELAYAN PANTAI DRINI……………………….……14   A. Sejarah Berdirinya Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini…14   B. Letak Geografis……………………………………………………...19   C. Iklim………………………………………………………………....19   D. Flora dan Fauna……………………………………………………...20   E. Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi………………………………....21   F. Analisis SWOT  (  Strngth, Weaknees, Opportunity, Threats  )…… ….22        x   BAB III   PENGEMBANGAN POTENSI OBJEK WISATA KAMPUNG  NELAYAN PANTAI DRINI BESERTA BEBERAPA  HAMBATANNYA………………………….….………….………….28   A. Pote nsi Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini……………28   B. Potensi Objek dan Daya Tarik Wisata Dilihat dari         Pendekatan 4 A………………………….….……………………...31   1. Atraksi Wisata…………………………….……………………32   2. Aksesibilitas……………………………………………………35   3. Amenitas…………………………………… ………………….37   4. Aktifitas………………………………………………………..46   C.  Pengembangan Objek Wisata Kampung Nelayan         Pantai Drini………………………………………………………..47   D. Hambatan dalam Pengembangan Potensi Objek Wisata Kampung    Nelayan Pantai Drini……………………………………………...51   BAB IV  PENUT UP   A. Kesimpulan………………………………………………………..55   B. Saran………………………………………………………………56   DAFTAR PUSTAKA………………………………………………………….58     LAMPIRAN…………………………………………………………………...59                                  xi   DAFTAR TABEL     Tabel 1 Daftar Mata Pencaharian Penduduk Kampung Nelayan Pantai Drin i… .21   Tabel 2 Daftar Nama Hotel di Kawasan Objek Wisata Kampung Nelayan      Pantai   Drini ……………………………………………………………..39                                                          xii   DAFTAR LAMPIRAN         Lampiran 1  Surat Ijin Observasi Disparta ……………………………………60   Lampiran 2  Daftar Informan ……………………………… …………………61   Lampiran 3  Peta Kabupaten Gunungkidul …………………………………...62   Lampiran 4  Aksesibilitas Wisata Kabupaten Gunungkidul ………………….63   Lampiran 5  Foto Bangunan Beserta Pegawai Disparta ……………………....64   Lampiran 6  Loket Beserta Tiket Masuk Objek Wisata ……………………… 65   Lampiran 7  Pesona Keindahan Wisata Pantai Drini …………………………66   Lampiran 8  Fasilitas Objek Wisata …………………………………………..67     Lampiran 9  Daftar Nama Hotel ……………………………………………...68   Lampiran 10 Daftar Nama Rumah Makan …………………………………...69         BAB I    PENDAHULUAN     A. Latar Belakang Masalah .     Kepariwisataan merupakan salah satu  urat nadi  kehidupan bangsa  Indonesia.  Kepariwisataan  menjadi  salah  satu  sektor  unggulan  bagi  kehidupan bangsa Indonesia. Hal tersebut mendorong Pemerintah untuk  terus menin gkatkan kwalitas dan kwantitas usaha disektor Kepariwisataan.  Peningkatan  tersebut  dapat  dilakukan  dengan  menemukan  objek - objek  wisata baru yang masih menarik dan belum dikelola secara optimal, atau  dengan cara meningkatkan sarana dan prasarana objek - objek  wisata lama  yang telah menjadi sasaran kunjungan rutin bagi wisatawan.     Beberapa langkah konkrit yang dilakukan oleh Pemerintah sebagai  upaya  pengembangan  potensi  objek  wisata  alam  antara  lain  dengan   xiii   memberikan penyuluhan kepada masyarakat  sekitar  objek  w isata  dalam  merawat  dan  melestarikan  lingkungan  serta  menjalin  kerjasama  dengan  pihak swasta. Hal tersebut dilakukan dengan harapan pengelolaan objek  wisata yang ada dapat lebih terjamin dan terarah.      Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu wilayah bag ian dari  Propinsi  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  yang  memiliki  potensi  dan  daya  tarik  tersendiri  bagi  wisatawan.  Terletak  di  ujung  tenggara  Kota  Yogyakarta sejauh 39 Km, Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.485,36  Km²  atau  46,63  %  dari  luas  wilayah  Propinsi  D aerah  Istimewa  Yogyakarta.  Wilayah  Kabupaten  Gunungkidul  secara  geografis   berada  pada 110 ˚21' - 110 ˚50' BT dan 7˚46' - 8 ˚09' LS dengan kondisi alam berupa  dataran tinggi yang berbukit - bukit serta berbatasan langsung sebelah barat  dengan  Kabupaten  Sleman  dan  Kabupaten  Bantul  Propinsi  Daerah  Istimewa  Yogyakarta,  sebelah  utara  dengan  Kabupaten  Klaten  dan  Kabupaten  Sukoharjo  Propinsi  Jawa  Tengah,  sebelah  timur  dengan  Kabupaten Wonogiri Propinsi Jawa Tengah dan sebelah selatan berbatasan  langsung  dengan  Samudra  Hindia  (Sumber:  Disparta  Kabupaten  Gunungkidul 2007 ). Dengan luas wilayah dan  letak geografis yang telah  dipaparkan  di  atas  Kabupaten  Gunungkidul  memiliki  beragam  potensi  objek wisata alam yang belum dikelola secara optimal oleh pihak - pihak  yang berkompeten dalam dunia Pariwisata.      Kabupaten  Gunungkidul  mempunyai  Objek  Wisata  Ungg ulan,  yaitu objek wisata alam pantai sejumlah ± 46 pantai dan terbentang sejauh  70 Km di wilayah Selatan Kabupaten Gunungkidul mulai dari ujung Barat   xiv   hingga ujung Timur, dan salah satunya adalah kawasan objek wisata alam  pantai yang terdiri dari 7 (tujuh)  pantai dan letaknya saling berdekatan.  Ketujuh pantai tersebut terletak di Kecamatan Tanjungsari dan Kecamatan  Tepus, berjarak sekitar ± 23 Km  –  31 Km atau sekitar ± 30 menit dari  Kota Wonosari (Ibukota Kabupaten Gunungkidul, selain masih alami dan  belum  b egitu  populer  dikalangan  wisatawan,  ketujuh  pantai  tersebut  memiliki karakteristik dan keunikan yang berbeda -  beda. Ketujuh pantai  tersebut meliputi: Pantai Baron, Pantai Kukup, Pantai Sepanjang, Pantai  Drini, Pantai Krakal, Pantai Slili dan Pantai Sundak.     Masih  banyaknya  potensi  sebagai  acuan  dalam  pengelolaan  dan  pengembangan objek wisata alam yang berupa pantai, maka penulis akan  mengangkat  objek  wisata  alam  Pantai  Drini  dengan  alasan  memiliki  potensi wisata yang menarik diantaranya budaya daerah berupa  upacara  ritual sedekah laut, hasil tangkapan nelayan yang paling tinggi diantara  pantai  yang  ada  di  Kabupaten  Gunungkidul  dan  panorama  alam  yang  menarik  berupa  Pulau  Drini,  sebagai  bahan  penelitian  dengan  judul  “  POTENSI  DAN  PENGEMBANGAN  OBJEK  WISATA  KAMP UNG  NELAYAN PANTAI DRINI DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL ”.     B. Rumusan Masalah     Berdasarkan latar belakang masalah tersbut di atas, dan untuk  memberikan arah penulisan Laporan Tugas Akhir, maka perumusan  masalah adalah sebagai berikut:    xv   1.   Potensi apakah yang dimili ki oleh Objek Wisata Kampung  Nelayan Pantai Drini ?   2.   Upaya - upaya apakah yang sudah dilakukan pihak pemerintah  dan masyarakat setempat dalam mengembangkan Potensi  Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini ?    3.   Hambatan apakah yang dihadapi oleh pengelola dalam  upaya  pengembangan Potensi Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai  Drini ?       C . Tujuan Penelitian     Dalam suatu penelitian mempunyai maksud dan tujuan tertentu  agar mendapatkan hal yang diinginkan. Tujuan dari penelitian ini adalah:   1.   Untuk mengetahui potensi ya ng dimiliki oleh Objek Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini.   2.   Untuk mengetahui upaya pemerintah dan masyarakat setempat  dalam mengembangkan Potensi Objek Wisata Kampung  Nelayan Pantai Drini.   3.   Untuk mengetahui berbagai hambatan yang dihadapi dalam  upaya mengem bangkan Potensi Objek Wisata Kampung  Nelayan Pantai Drini.     D. Manfaat Penelitian    xvi       Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan hasil yang  maksimal mencakup beberapa manfaat sebagai berikut:   1. Manfaat Praktis       a. Untuk mengetahui data - data dalam  penyusunan Laporan Tugas Akhir  dalam  rangka  memenuhi  persyaratan  kelulusan  Program  Studi  Diploma III Usaha Perjalanan  Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa.       b.  Memberikan  gambaran  bagi  pembaca  mengenai  Objek  Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini.   2. Man faat Teoritis   a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan  dunia Pariwisata.   b.  Mengembangkan  dan  mempromosikan  Pariwisata  yang  ada  di  Kabupaten Gunungkidul.   3. Manfaat Akademik   a.  Menambah  ilmu  pengetahuan  baik  secara  teoritis,  praktis   maupun  akademik  dalam  pengembangan  diri  untuk  mencapai  puncak  kesuksesan.   b. Dapat memberikan informasi dan referensi bagi pembaca.   c. Menambah koleksi perpustakaan Program Diploma III    Usaha       Perjalanan Wisata yang berupa penulisan Karya Tulis Ilmiah.     E.   Kajian Pustaka   Secara umum Kepariwisataan adalah semua kegiatan dan urusan yang  berkaitan  dengan  perencanaan,  pelaksanaan,  pengawasan  Pariwisata  baik   xvii   diakukan pemerintah dan masyarakat. Secara khusus Kepariwisataan adalah  segala  yang  berhubungan  dengan  w isata  termasuk  pengusahaan  objek  dan  daya  tarik  wisata  serta  usaha - usaha  yang  berhubungan  dengan  penyelenggaraan Pariwisata ( Nyoman S. Pendit, 1999 : 12 ).    1.   Pengertian Pariwisata              Pariwisata  a dalah  suatu  proses  kepergian  sementara  seseorang  untu k  menuju  ke  tempat  lain  di  luar  tempat  tinggalnya.  Dorongan  kepergiannya  adalah karena  berbagai  kepen tingan  antara lain:  ekonomi,  sos ial, politik, agama.  kesehatan  maupun kepentingan lain seperti ,  karena  sekedar i n gin tahu, menambah pengalaman ataupun untu k  belajar (Gamal  Suwantoro, 1997 : 3).              Pariwisata  merupakan  suatu  perjalanan  yang  dilakukan  untuk  sementara waktu  yang  diselenggarakan dari  satu tempat  ke tempat  lain  dengan maksud bukan berusaha atau mencari nafkah disuatu tempat yang  dikunjung i tetapi semata - mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna  bertamasya  atau  rekreasi  atau  untuk  menuruti  keinginan  yang  beraneka  ragam (Oka A. Yoeti, 1982 : 11).               Menurut Undang - undang Nomor 9 Tahun 1990 Pariwisata adalah  segala sesuatu yang b erhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan  objek  dan  daya  tarik  wisata  serta  usaha - usaha  yang  terkait  di  bidang  tersebut.  Pada  dasarnya  usaha - usaha  pariwisata  yang  terkait  dalam  kegiatan  wisata  berupa  jasa  pelayanan  seperti  akomodasi,  restoran,  transpo rtasi, objek dan daya tarik wisata serta souvenir.   2.   Pengertian Wisata     xviii       Wisata  adalah  segala  kegiatan  dalam  masyarakat  yang             berhubungan dengan wisatawan   (R.G .  Soekadijo, 1996 : 2) .       Menurut  UU  Kepariwisataan  No.  9  Tahun  1990,  wisata  adalah  kegia tan  perjalanan  atau  sebagian  dari  kegiatan  perjalanan  ter sebut  yang  dilakukan secara suka rela serta bersif at sementara untuk menikmati obj ek  dan daya tarik wisata.   3.   Pemasaran Pariwisata     Pemasaran  Pariwisata  a dalah  kegiatan  yang  maksudnya  untuk  mempengaruhi ,  menghimbau  dan  merayu  wisatawan  potensial  sebagai  konsumen  agar  mengambil  keputusan  untuk  meng adakan  perjalanan  wisata  (R.G. Soekadijo, 1996 :   217) .     Pemasaran  Pariwisata  dapat  dibatasi  dengan  upaya - upaya  sistematis dan terpadu yang dilakukan organisasi  Pariwisata nasional atau  badan  usaha  Pariwisata  nasional  dan  lokal,  guna  memenuhi  kepuasan  wisatawan baik secara kelompok maupun pribadi masing - masing dengan  maksud meningkatkan pertumbuhan pariwisata yang ada ( Salah Wahab,  1997 : 228 ).   4.   Pengembangan Obj e k Wisata                 Dalam  mengembangkan  suatu  obj ek  wisata  harus  tetap  memperhatikan  terpeliharanya  kebudayaan  d an  kelestarian  alam,  kemudian untuk sebuah industri P ariwisata kegiatan usaha pengembangan  tersebut  haruslah  diarahkan  untuk  memberikan  atau  m empersiapkan  tempat bagi para pengunjung .    xix               Menurut Oka  A. Yoeti, bahwa pengembangan Pariwisata adalah  usaha  yang  dilakukan  secara  sadar  dan  berencana  untuk  memperbaiki  objek  dan  daya  tarik  wisata  yang  akan  dan  sedang  dipasarkan.  Pengembangan Par iwisata tersebut meliputi perbaikan objek dan fasilitas - fasilitas  yang  ada  kepada  wisatawan  semenjak  berangkat  dari  tempat  tinggalnya menuju tempat tujuan hingga kembali ke tempat semula (Oka  A. Yoeti,1983 : 56).   5.   Potensi       Potensi adalah kemampuan, kesang gupan, kekuatan (Kamus Besar  Bahasa Indonesia, 2002   :   1341) .      Potensi di d a erah tujuan wisata dipengaruhi adanya 4 pendekatan  yang lebih dikenal dengan istilah 4   A ,  antara lain:   a.   Atraksi     Atraksi  yang  merupakan  daya  tarik  wisata  dapat  digolongkan  menj a di:   1.   Daya tarik alam   2.   Daya tarik budaya   3.   Daya tarik buatan manusia   b.   Aksesibilitas ( kemudahan )     Sarana  yang  memberikan  kemudahan  mencapai  daerah  tujuan  wisata.  Tempat  tersebut  mudah  dijangkau,  sarana  yang  diperlukan  wisatawan mudah ditemukan, misalnya trasportasi  ke tempat tujuan,  jalan  yang  akan  dilewati  aman  dan  nyaman.  Hal  itu  harus   xx   dipertimbangkan  dengan  mendalam  karena  itu  sangat  membantu  kemudahan wisata.   c.   Amenitas       Ters e dianya fasilitas - fasilitas seperti : penginapan, restoran,  tempat  hiburan, transportasi  lok al, alat - alat transportasi,  fasilitas  perbankan,  fasilitas kesehatan,  dan lain  –  lain.   d.   Aktifitas       Aktifitas  adalah  kegiatan  yang  dapat  dilakukan  oleh  wisatawan  selama berada di objek wisata.  Faktor ini mempengaruhi lama tinggal  wisatawan dan menarik mi nat mereka.   6.   Pengertian Objek dan D aya Tarik Wisata   Kabupaten Gunungkidul  yang menjadi daerah tujuan wisata maka  kota  Pariwisata  harus  mempunyai  objek.  Objek  Pariwisata  merupakan  perwujudan  dari  ciptaan  manusia,  tata  hidup,  seni  budaya  serta  sejarah  bangsa  atau keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi  wisatawan ( PP No. 24 Th.1979 ).   Menurut Undang  -  Undang No.9 Tahun 1990 yang dimaksud dengan  objek  wisata  adalah  segala  sesuatu  yang  menjadi  sasaran  wisata,  dan  menurut  Undang - Undang  disebutkan  bahwa  wisata  merupakan  kawasan  dengan  luas  tertentu  yang  dibangun  atau  disediakan  untuk  memenuhi  kebutuhan Pariwisata.           Menurut Oka A. Yoeti, daerah tujuan wisata adalah daerah yang  dapat  menarik  perhatian  dan  banyak  dikunjungi  oleh  wisatawan,  maka  objek tersebut harus memenuhi persyaratan yaitu:    xxi   a.   Something  to  se e  yaitu  suatu objek  harus  mempunyai  objek  wisata    dan atraksi wisata yang dapat dilihat.   b.   Something to do  yaitu objek wisata harus mempunyai tempat wisata  yang  dapat  memberikan  kenyamanan  dan  keramah - tamahan  kepada  wisatawan  sehingga  mereka  merasa  nyaman  dan  betah  berada  dan  tinggal di objek wisata tersebut.   c.   Something  to  buy   yaitu  objek  wisata  harus  mempunyai  dan  menyediakan fasilitas untuk berbelanja  (shopping),  yang menyediakan  souvenir - souve nir  sebagai  oleh - oleh  ataupun  cinderamata  bagi  para  wisatawan.         F. Metode Penelitian       Metode  penelitian  merupakan  faktor  penting  di  dalam  suatu  penelitian.  Disamping  untuk  memperoleh  data  yang  sesuai  dengan  tujuan  penelitian  juga  mempermudah  pengembanga n  data  guna  kelancaran  penyusunan  Laporan  Tugas  Akhir.  Adapun  metode  yang  dilakukan  dalam  pengumpulan data dan diperinci sebagai berikut:   1. Lokasi dan waktu Penelitian       Penulis  telah  melakukan  penelitian  guna  memperoleh  data - data  yang tepat dan akurat di  Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini, yang  terletak di Kelurahan Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari atau sekitar 1 Km ke   xxii   arah timur dari Pantai Sepanjang, Kabupaten Gunungkidul, Propinsi Daerah  Istimewa Yogyakarta.        Waktu  penelitian  dilaksanakan pad a bulan  April  –  Juni 2008 di  lokasi Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini.   1.   Sumber Data       Jenis data yang diperoleh dalam penelitin ini berupa data kualitatif  yang bersumber pada :   a.   Data Primer   Data - data  yang diperoleh berasal dari sumbernya yang berkai tan erat  dengan  masalah  yang  dibahas  melalui  pengamatan  secara  langsung,  yang  meliputi:  wawancara  dengan  sejumlah  informan  kunci,  pengamatan  langsung  di  lapangan  berkaitan  dengan  atraksi,  aksessibilitas,  amenitas  dan  aktifitas  wisata  yang  terjadi  di  objek  selama penelitian berlangsung.   b.   Data Sekunder   Merupakan  data  yang  tidak  diperoleh  langsung  dari  sumber  data     melainkan  dari  buku - buku  yang  melengkapi  dan  mendukung  data  primer,  yang  meliputi:  leaflet,  booklet,  buku  literature  wisata  Kabupaten  Gunungkidul  dan  buku  referensi  wisata  di  laboratorium  perpustakaan D III Usaha Perjalanan Wisata .   2.   Teknik pengumpulan data :   a.   Observasi   Adalah  data  yang  diperoleh  melalui  pen gamatan   secara  langsu ng  dengan  mengadakan  survey  langsung  di  Disparta  Kabupaten   xxiii   Gunungkidul  ser ta  mengamati  langsung  atraksi,  aksessibilitas,  amenitas  dan  aktifitas  wisata  yang  terjadi  di  objek  yang  meliputi:  atraksi budaya dan alam, akses menuju objek, sarana dan aktifitas yang  dilakukan oleh wisatawan ataupun pengunjung, sehingga memperoleh  data y ang tepat dan akurat.   b.   Wawancara    Adalah  cara  yang  digunakan  untuk  mendap atkan  keterangan  secara  l isan  melalui  7  orang   narasumber  dengan  bercakap - cakap  terhadap  orang  yang  bersangkutan   guna  mendapatkan  informasi  dari  sumber  lisan.   Narasumber  dalam  penelitia n  ini  diperoleh  dengan  teknik,  “  purpusive  s ampling ”  dengan  terlebih  dahulu  menentukan  informan  kunci untuk menggali data wawancara dengan narasumber digunakan  daftar pertanyaan. Adapun nama  –  nama narasumber dapat dilihat pada  lampiran daftar informan.   c.   St udi Pustaka   Dalam  usaha  pengumpula n  data,  penulis  mengguna kan  teknik  studi  pustaka, agar  penulis dapat memperoleh landasan teori yang nantinya  dapat digunakan untuk menganalisa permasalahan yang dikemukakan.  Dasar - dasar  teori  tersebut  diperoleh  melalui  ref erensi  dari  buku,  lapor an  penelitian,  makalah,  literature  maupun  data - data  yang  berhubungan dengan permasalahan yang dikemuk k a n.     G.   Sistematika Penulisan Laporan    xxiv     Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 4 Bab, dalam setiap bab terdiri dari  beberapa sub bab bese rta penjelasannya adapun bab - bab tersebut adalah sebagai  berikut:   Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, perumusan  masalah, tujuan penulisan, dan manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan  laporan, kajian pustaka, metode penelitian dan s istematika penulisan laporan.   Bab II, merupakan gambaran umum dan analisis SWOT Objek Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini, Kabupaten Gunungkidul.   Bab  III,  merupakan  pembahasan  mengenai  potensi,  metode  pengembangan dengan  analisa pendekatan 4 A, serta upaya  dan hambatan  dalam  mengembangkan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini,  Kabupaten Gunungkidul.    Bab IV, merupakan bab terakhir yang berupa penutup berisi tentang  uraian kesimpulan dan saran yang bermanfaat.           BAB II   GAMBARAN UMUM DAN ANALISIS SWOT OBJEK WISATA   KAMPUNG NELAYAN PANTAI DRINI     A.   Sejarah Berdirinya Obj ek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini     Indonesia merupakan negara kepulauan  yang kaya akan kekayaan alam  maupun sumber daya energi mulai dari Sabang hi ngga sampai ke Merauke.   xxv   Kesumua  deretan  pulau  tersebut  memiliki  potensi  dan  keunikan  yang  tersendiri bagi semua orang yang berkunjung di negara Indonesia, sedangkan  untuk hasil pendapatan tertinggi kedua bagi bangsa Indonesia ada di sektor  Pariwisata,  kare na  dari  segi  inilah  Indonesia  bisa  mendapatkan  pemasukan  berupa  devisa negara  yang berasal  dari kunjungan  wisatawan  mancanegara  setiap  tahunnya.  Jadi  dapat  dikatakan  industri  Kepariwisataan  merupakan  salah satu  urat nadi  kehidupan bangsa setelah pendapatan  dari sektor Migas.      Berbicara mengenai industri Kepariwisataan Indonesia tidak terlepas dari  keelokan dan keindahan akan alam dan budaya dari Pulau Bali dan Propinsi  Daerah Istimewa Yogyakarta. Kedua tempat ini sudah menjadi daerah tujuan  wisata  yang  waj ib  dikunjungi  baik  wisatawan  maancanegara  maupun  wisatawan domestik, hal ini dikarenakan oleh banyaknya objek yang beraneka  ragam serta tersedianya sarana dan prasarana yang memadai bagi wisatawan  yang berkunjung.      Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan tem pat tujuan wisatawan yang  paling ramai dikunjungi oleh wisatawan setelah Pulau Bali, terletak di Pulau  Jawa  bagian  tengah  Propinsi  ini  merupakan  Daerah  Istimewa  yang  diberi  otoritas  khusus   oleh   Pemerintah  Indonesia,  dan  dikepalai  oleh  seorang  Gubernur  seka ligus  merangkap  menjadi  Raja  di  Keraton  Kasultanan  Yogyakarta. Propinsi ini memiliki 4 wilayah Kabupaten yang terdiri dari:    1.   Kabupaten Sleman   2.   Kabupaten Kulonprogo   3.   Kabupaten Bantul   4.   Kabupaten Gunungkidul    xxvi     Kabupaten Gunungkidul mempunyai potensi wisata yang c ukup potensial  dan beragam, mulai dari kekayaan alam pantai, gua, bukit, dan pegunungan  maupun  potensi  seni  budaya  serta  peninggalan  sejarah  yang  beragam  dan  tersebar  hampir  18  Kecamatan  dan  144  Desa,  berdasarkan  topografi  dan  keadaan tanahnya, secara gari s besar Kabupaten Gunungkidul dibagi menjadi  3 (tiga) wilayah yaitu:   1.   Wialayah Pengembangan Utara (Zona Batur Agung)     Luas wilayah ± 42.283 Ha dan ketinggian 200 - 700 meter di atas  permukaan  air  laut  meliputi  wilayah  Kecamatan  Patuk,  Kecamatan  Nglipar, Kecam atan Gedangsari, Kecamatan Ngawen, Kecamatan Semin  dan  Kecamatan  Ponjong  bagian  utara.  Wilayah  ini  berpotensi  sebagai  objek  Ekowisata hutan dan alam pegunungan.   2.   Wilayah Pengembangan Tengah (Zona Ledoksari)       Luas wilayah ± 27.908 Ha dan ketinggian 150 - 200  meter di atas  permukaan  air  laut  meliputi  wilayah  Kecamatan  Playen,  Kecamatan  Wonosari, Kecamatan Karangmojo, Kecamatan Semanu bagian utara dan  Kecamatan Ponjong bagian tengah berpotensi untuk  Agrowisata   Pertanian.      3.   Wilayah Pengembangan Selatan (Zona Peg unungan Seribu)     Luas wilayah ± 78.344 Ha dan ketinggian 100 - 300 meter di atas  permukaan  air  laut  meliputi  wilayah  Kecamatan  Tepus,  Kecamatan  Tanjungsari,  Kecamatan  Panggang,  Kecamatan  Saptosari,  Kecamatan  Girisubo,  Kecamatan  Semanu  bagian  selatan  dan  Keca matan  Ponjong  bagian selatan, berpotensi untuk  kawasan  wisata pantai, goa, pegunungan    xxvii   karst  dan  budaya  sejarah   ( Sumber  :  Data  Potensi  Kepariwisataan  Kabupaten Gunungkidul, 2007 : iv).       Terletak di bagian tenggara dari Kota Yogyakarta sejauh 39 Km,  memilik i  luas  wilayah  1.485,  36  Km²  atau  46,63  %  dari  luas  wilayah  Propinsi  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  Kabupaten  ini  juga  tidak  kalah  menariknya  dengan  objek - objek  wisata  yang  ada  di  Kabupaten  lain  di  Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.     Selain mempunyai keaneka ragaman objek wisata yang masih alami  dan sangat berpotensial, Kabupaten Gunungkidul mempunyai  objek wisata   andalan  yaitu  objek wisata alam pantai  yang berjumlah ± 46 pantai dan  terbentang sejauh 70 Km di wilayah Kabupaten Gunungkidul mulai dari  ujung bara t hingga sampai ke ujung timur, diantara sejumlah pantai yang  ada terdapat suatu kawasan yang terdiri dari 7 (tujuh) pantai yang letaknya  saling berdekatan dan dari ketujuh pantai tersebut memiliki  karakteristik  dan  keunikan  yang  berbeda - beda,  diantara  pa ntai  tersebut  yaitu:  Pantai  Baron,  Pantai  Kukup,  Pantai  Sepanjang,  Pantai  Drini,  Pantai  Krakal,  Pantai Slili dan Pantai Sundak.      Pantai Drini adalah salah satu objek wisata alam pantai yang ada  di  kawasan  deretan  7  (tujuh)  pantai  tersebut,  terletak  di  Kec amatan  Tanjungsari tepatnya di Desa Banjarejo, Dusun Wonosobo atau terletak di  sebelah  timur  Pantai  Sepanjang.  Pantai  yang  mempunyai  karakterisitik  sebagai penghasil tangkapan laut paling tinggi diantara pantai yang lain  serta  perkampungan nelayan tradisio nal ,  objek wisata ini juga mempunyai  tempat  bagi wisatawan untuk menikmati panorama alam di atas hamparan   xxviii   pasir putih ataupun naik di atas Pulau Drini yang letaknya di depan pantai  dan berbagai aktifitas wisata lainnya.     Asal - usul   Pantai  Drini  berasal  dar i  nama  sebuah  pohon  yang  bernama  Drini,   merupakan hasil dari tetesan air mata Dewi Nawangwulan  ketika menangis yang jatuh ke tanah dan menjadi pohon   Drini.  Pohon ini  tumbuh di sekitar pantai dan pulau kecil yang terdapat di depan pantai dan  konon  kabarnya  pada  zaman  dahulu  pohon  tersebut  dipercaya  warga  s eki tar sebagai pohon untuk menangkal ular berbisa  yang banyak terdapat  di kawasan pantai tersebut dan pemukiman penduduk setempat. Namun  seiring dengan berjalannya waktu ular - ular yang ada di kawasan terseb ut  habis dikarenakan banyaknya penduduk yang berdatangan dan bermukim  menjadi satu kesatuan masyarakat. Kemudian  pohon Drini  tersebut saat ini  beralih fungsi sebagai  tanaman budidaya Bonsai  yang bernilai ekonomis  tinggi,  kemudian masyarakat sekitar   berusa ha  membudidayakan pohon  tersebut agar tidak menjadi punah dan bisa menjadi sumber pendapatan  bagi  penduduk  (Sumber:  Mand ung,  23  Juni  2008,  Kepala  Paguyuban  Kampung Nelayan Pantai Drini)       Pada  dasarnya  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  awalnya meru pakan tanah milik Kesultanaan Jogja  ( Panitikismo ).  Pada tahun  1980 wilayah ini pertama kali dihuni oleh satu kepala keluarga yang bernama  Mandung. Keluarga Mandung inilah yang merupakan cikal bakal berdirinya  Kampung Nelayan Pantai Drini. Pada tahun 1982  Dinas Perikanan Pemerintah  Indonesia mengadakan  Diklat  nelayan di Pantai Baron. Mandung  termasuk  salah seorang yang mengikuti Diklat tersebut. Kemudian selang waktu satu   xxix   tahun beliau mendapat  kepercayaan dan mandat dari adik angkat penguasa  Orde  Baru   yait u  Probosutedjo  untuk  membuka  lahan  Pantai  Drini  sebagai  tempat dermaga kapal nelayan dan menjadi  Kampung Nelayan .     Pengertian Kampung Nelayan yaitu  “sebuah perkampungan yang hampir  semua  penduduknya  mempunyai  mata  pe ncaharian  utama  sebagai  nelayan,  d alam  kehidupan sehari - hari penduduknya melakukan aktifitas berhubungan  dengan  kegiatan pelayaran” ( Kamus Besar Bahasa Indonesia , 2002:1145) .     Dari sinilah peranan Mandung sebagai perintis Objek Wisata Kampung  Nelayan  Pantai Drini  mulai mendapat perhatian  dari p enduduk luar  daerah  untuk  berpindah  dan  menetap  sebagai  komunitas  masyarakat  di  kampung  tersebut,  kemudian  Dinas  Pariwisata  dan  Kebudayaan  Kabupaten  Gunungkidul menilai bahwa potensi dari Kampung Nelayan Pantai Drini yang  cukup  menjanjikan  bagi  dunia  Pariw isata,  kemudian  Dinas  Pariwisata  menetapkan menjadi objek wisata “ Kampung Nelayan Pantai Drini “ ( Sumber :   Mandung,  23 Juni 2008,  Kepala Paguyuban Kampung Nelayan Pantai Drini ) .         B. Letak Geografis     Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  berada  di  wi layah  pengembangan  bagian  selatan  Kabupaten  Gunungkidul,  yang  terletak  di  Kelurahan Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, sekitar 1 km ke arah timur dari  Pantai Sepanjang, memiliki luas areal ± 2 Ha dari garis pantai, dengan batas  wilayah:    -      Sebelah Utar a     : Berbatasan dengan Kecamatan Tepus.    xxx   -   Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Samudra Hindia.   -   Sebelah Barat     : Berbatasan dengan Pantai Sepanjang.   -   Sebelah Timur    : Berbatasan dengan Pantai Krakal.     C.   Iklim     Iklim di objek wisata ini mempunyai rata - rat a curah hujan, suhu udara,  kelembaban  udara  dan  angin  yang  berbeda  dari  tiap  tahunnya  dan  selalu  berubah. Hal ini dikarenakan oleh letak objek yang berada di daerah pesisir  Samudra Hindia  yang menyebabkan iklim di tempat tersebut bisa berubah - ubah  dari  wak tu - kewaktu.  Diantara  iklim  tersebut  dapat  diklasifikasikan  sebagai berikut:     -   Curah hujan     Rata - rata curah hujan 2.041 mm/tahun     Rata - rata jumlah hari hujan 107 hari/tahun     Musim hujan : Oktober - April     Musim kering: Mei - September   -   Suhu udara     Suhu udara mini mum: Agustus 19,11 ˚C     Suhu udara maksimum: Mei 33,39 ˚C   -   Kelembaban udara         Kelembaban udara minimum: Agustus 4,90 %         Kelembaban udara maksimum: April 97,12 %   -   Angin    xxxi         Bertiup angin muson pada musim hujan, dan angin barat daya arah 42 ˚  bersifat b asah mendatangkan hujan. Pada musim kemarau bertiup angin  muson tenggara yang agak kering dengan arah 50 ˚ sampai 140˚ dengan  kecepatan 5 sampai 16 km per jam (Sumber: Data Potensi Kepariwisataan  Kabupaten Gunugkidul 2007  : v ).     D.   Flora dan Fauna         Selain   sebagai  objek  wisata  yang  cukup  potensial  dan  belum  dikelola  secara optimal diantara semua objek wisata di Kabupaten Gunungkidul. Objek  wisata ini juga mempunyai beragam flora dan fauna  yang sangat khas dan  menarik  bagi  wisatawan  yang  ingin  melakukan  akti fitas  berburu  ataupun  sekedar  menyaksikan  keanekaragaman  flora  dan  fauna  di  objek  tersebut,  diantara flora dan fauna  yang terdapat di Objek Wisata Kampung Nelayan  Pantai Drini yaitu:         Flora    : Pohon Drini, Waru, Nangka, Pandan, Kelapa dan Serut.          Fauna  : Lebah Madu, Burung Walet, Lembu, kuda, Burung Glatik Jawa,  Ikan Pelus, Ikan Kakap, Ikan Bawal, Lobster, Kepiting dan lain - lain.   E.   Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi   1. Kependudukan           Kawasan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  ini  terletak  Di  Desa  Ban jarejo,  Kelurahan  Ngestirejo,  Kecamatan  Tanjungsari  ini  mempunyai  jumlah  penduduk  yang  cukup  beragam  berdasarkan  tingkat  pendidikan   xxxii   meliputi: SD, SLTP dan SLTA; umur meliputi: anak - anak, remaja, dewasa  dan agama yang meliputi: Islam, Kristen, Katolik, Hind u, Budha.   2. Kondisi Perekonomian              Sebagian besar penduduk yang berada disekitar kawasan Objek Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini mempunyai mata pencaharian sebagai petani  dan  nelayan.  Data  mata  pencaharian  penduduk  Kelurahan  Ngestirejo,  Kecamat an Tanjungsari tahun 2004 adalah sebagai beikut:    Tabel 1. Daftar Mata Pencaharian Penduduk Kampung Nelayan Pantai Drini   No.   Mata Pencaharian   Jumlah ( Jiwa )   1.   Petani   40   2.   Nelayan   128   3.   Pedagang   27   4.   PNS/TNI/POLRI   10   5.   Pengusaha   9   6.   Lain - lain   4 9     Jumlah   263       ( Sumber: Kecamatan Tanjungsari dalam angka tahun 2007 -  BPS ) .       Dari  daftar  tabel  mata  pencaharian  di  atas,  dapat  dianalisa  bahwa  sebagian besar mata pencaharian penduduk Kampung Nelayan Pantai Drini  bekerja sebagai nelayan.   F. Analisis SW OT     Dalam melakukan penelitian di Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai  Drini peneliti juga melakukan kegiatan analisis SWOT  (Strength, Weakness,  Opportunity,  and  Threats)   sebagai  bahan  dasar  untuk  mengembangkan   xxxiii   kawasan tersebut dalam dunia Pariwisata dapat  tercapai dan terlaksana sesuai  yang diinginkan.     Adapun  pokok - pokok  permasalahan  tersebut  dalam  upaya  mengembangkan  kawasan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  ditinjau dari analisis SWOT sebagai berikut:       1. Kekuatan ( Strength )           Kekuatan   adala h sumberdaya, potensi atau keunggulan - keunggulan lain  yang  berada  di  kawasan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  terhadap pesaing dan kebutuhan yang ingin dilayani oleh suatu industri jasa  Pariwisata.  Kekuatan  adalah  kompetensi  khusus  yang  memberikan   keunggulan komparatif bagi suatu sistem dalam industri Pariwisata.  Kekuatan  dapat  terkandung  dalam  sumber  daya  lingkungan,  citra,  kepemimpinan,  informasi,  hubungan  dengan  stakeholder   dan  faktor - faktor  lain.  Adapun  faktor - faktor kekuatan di objek wisata te rsebut sebagai berikut:    a.   Kawasan Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini memiliki    keanekaragaman ekosistem pantai dan kehidupan biota laut yang    bernilai  tinggi  antara  lain  terumbu  karang,  ikan  laut,  lobster,    ekosistem  tanaman  pandan,  waru,  pohon  drini   dan  batu  koral    lainya  yang  dapat  dimanfaatkan  sebagai  hasil  kerajinan  yang    bernilai seni dan ekonomis tinggi.   b.   Objek wisata ini tidak hanya mempunyai luas areal untuk dermaga    kapal  nelayan  saja  tetapi  juga  mempunyai  areal  bagi  wisatawan    yang ingin berj emur diterik matahari di atas hamparan pasir putih    xxxiv       dan menikmati keindahan panorama laut di Pulau Drini.    c.   Beberapa  sumber  daya  penting,  khususnya  sumber  daya  hayati    terdapat di Pantai Drini.    d.   Kawasan objek wisata ini mempunyai fungsi yang strategis un tuk    kegiatan  transportasi,  kegiatan  distribusi  hasil  laut,  pelabuhan,    industri wisata dan kegiatan manusia lainya.   e.   Sebagai objek wisata yang cukup potensial objek ini tidak hanya  memiliki  keindahan  alam  saja  tetapi  terdapat  atraksi  budaya  masyarakat  sete mpat  berupa  sedekah  laut,  tayuban,  dan  aktvitas  nelayan sehingga menambah daya  tarik  Objek  Wisata Kampung  Nelayan Pantai Drini terhadap wisatawan menjadi lebih lengkap.     2. Kelemahan (  Weaknees  )   Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber d aya,  ketrampilan  dan  kapabilitas  yang  secara  serius  dapat  menghambat  kinerja  efektif suatu sistem dalam industri Pariwisata, adapun kelemahan - kelemahan  tersebut yang berada di Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini sebagai  berikut:    a.   Wilayah  Kampung  Nela yan  Pantai  Drini  sangat  rentan  terhadap  perubahan lingkungan dan penerima dampak dari daratan.    b.   Belum optimalnya tata ruang bagi industri wisata di objek wisata  tersebut, sehingga menghambat pengelolaan objek sesuai dengan  apa yang diinginkan.     xxxv   c.   Pemanfaatan   kawasan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini belum maksimal.   d.   Pemahaman  mengenai  bencana,  resiko,  tingkat  kerentanan  terhadap bencana dan upaya - upaya pengembangan objek diantara  para pihak s takholde r  masih beragam.   e.   Kordinasi  antar  sektor  antara  Pemer intah  Pusat  dan  Pemerintah  Daerah Kabupaten Gunungkidul dalam pengelolaan objek wisata  masih lemah.    f.   Partisipasi  masyarakat  dalam  kegiatan  industri  Pariwisata  khususnya di Pantai Drini masih kurang.   g.   Kawasan  objek  wisata  ini  merupakan  kawasan  yang  rentan  be rbagai  kejadian  bencana  alam  seperti  banjir,  kekeringan,  kebakaran, kelangkaan air dan gelombang pasang yang cenderung  semakin parah dari waktu ke waktu.   h.   Kesiapsiagaan  penduduk  setempat  dalam  menghadapi  bencana  lingkungan masih rendah.   i.   Adanya  keterbatasan  kemampuan  dan  pengetahuan,  terbatasnya  akses  terhadap  modal,  teknologi,  informasi  dan  pasar,  serta  keterbatasan  masyarakat  sekitar  objek  wisata  dalam  mengambil  keputusan sumber daya industri Pariwisata.   j.   Kondisi  sebagian  kawasan  objek  ini  mengalami  degradas i  lingkungan  khususnya  pemukiman  penduduk  yang  tidak  tertata  rapi.     xxxvi   k.   Wilayah objek wisata ini mempunyai tingkat  biofis i k  yang sangat  mengkhawatirkan.    l.   Masih  terbatasnya  data,  informasi,  dan  hasil  penelitian  bekaitan  dengan mitigasi bencana lingkungan di wil ayah Pantai Drini.   m.   Sebagian  besar  penduduk  di  sekitar  objek  wisata  ini  relatif  terbelakang dalam hal ekonomi dan sarana prasarana sosial seperti  kesehataan, mata pencaharian, dan pendidikan yang relatif terbatas.    n.   Sebagian  besar  penduduk  di  kawasan  objek  w isata  ini  belum  berada dalam kondisi tingkat kesejahteraan yang layak.         3. Peluang (  Opportunity  )   Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan  sistem industri Pariwisata, kecenderungan - kecenderungan penting merupakan  salah  satu  sum ber  peluang,  perubahan  kebijakan,  persaingan  dan  teknologi  merupakan beberapa peluang, adapun  peluang  yang  ada  di  kawasan  Objek  Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini sebagai berikut :   a.   Kawasan objek wisata ini memiliki potensi Ekonomi yang relatif  besar,  sepe rti  untuk  perikaan,  Pariwisata,  serta  produk  dan  jasa  lingkungan lainnya.   b.   Kawasan objek wisata ini memiliki potensi sebagai kawasan yang  indah dan nyaman untuk rekreasi serta kegiatan Pariwisata yang  dapat  memberi  tambahan  bagi  Pendapatan  Asli  Daerah  (PAD)   Kabupatan Gunungkidul maupun menambah devisa bagi negara.    xxxvii   c.   Kawasan  objek  ini  mempunyai  fungsi  yang  strategis  untuk  kegiatan  transportasi, disribusi  barang  dan  jasa  kegiatan  industri  Pariwisata, permukiman, pelabuhan, dan kegiatan bisnis lainnya.       4. Anca man (  Threats  )   Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dan terjadi  dalam lingkungan ekosisitem wilayah Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai  Drini. Ancaman tarsebut menjadi penggangu utama bagi lingkungan wilayah  Objek Wisata Kampung  Nelayan   Pantai Drini  baik  sekarang maupun  yang  akan datang.   Beberapa situasi yang merupakan ancaman bagi wilayah objek wisata  ini antara lain :   a.  Adanya  ancaman  bencana  alam  separti  banjir,  kekeringan,  kebakaran,  kelangkaan  air  dan  gelombang pasang  yang  semakin  parah dari waktu - kewaktu.   b.   Adanya ancaman perubahan lingkungan dari berbagai aktifitas baik  daratan maupun lautan.   c.   Adanya  ancaman  terhadap  lingkungan  sosial  dari  kegiatan  Pariwisata.  Misalnya  :  lokalisasi,  perjudian,  minuman  keras  dan  tindak kriminal lainny a.   d.   Adanya potensi konflik pemanfaatan ruang pesisir dan laut, akibat  adanya pengaturan dan tidak keterpaduan antar kegiatan di industri  Pariwisata.    xxxviii   e.   Adanya ancaman dari pihak swasta asing untuk men gelola pantai  tersebut secara penuh tanpa adanya pemanfaatan penduduk sekitar  sebagai karyawan dalam industri Pariwisata.           Analisis  SWOT  yang  penulis  diskripsikan  ini  merupakan  hasil  penelitian yang penulis temukan di lapangan melalui sejumlah nara s umber  yang berkompetan maupun melalui pengumpulan data - data yang ada di Dinas  Pariwisata Kabupaten Gunungkidul dan di Objek Wisata Kampung Nelayan  Pantai Drini.            Penulis berharap dengan dilakukannya kegiatan analisis SWOT ini  akan memperoleh solusi  yang terbaik dalam pengembangan Objek Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini serta dapat menjadi acuan dalam perencanaan dan  pemasaran objek wisata ini dimasa yang akan datang, sehingga objek wisata ini  bisa menjadi kawasan yang ramai dikunjungi oleh wisatawa n.               BAB III   PENGEMBANGAN POTENSI  OBJ EK WISATA  KAMPUNG NELAYAN PANTAI DRINI BESERTA  BEBERAPA HAMBATANNYA      xxxix   A.  Potensi Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini     Potensi  adalah  kemampuan  yang  mempunyai  kekuatan  untuk  dikembangkan melalui usaha - usaha terencana d an terprogram melalui strategi - strategi perencanaan yang tepat agar memperoleh hasil yang maksimal sesuai  yang ditargetkan ( Lukman Ali, 1996 : 784).      Adapun potensi - potensi yang ada pada Objek Wisata Kampung Nelayan  Pantai Drini antara lain:     1. Potensi  Wisata Bahari     Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  mempunyai  keindahan  panorama alam laut yang sangat elok dan menawan bagi wisatawan yang akan  berkunjung di objek ini. Potensi objek wisata ini mampu memberikan daya  tarik tersendiri bagi wisatawan se lain menikmati indahnya pantai, objek wisata  ini juga memiliki hamparan pantai berpasir putih yang cukup luas dan Pulau  Drini yang berada di tengah pantai.      Selain memiliki panorama alam yang elok dan menawan, wisatawan juga  dapat melihat aktifitas nelaya n dalam mencari ikan secara tradisional di laut  lepas,  sehingga  akan  menambah  keindahan  pantai  ini  dibandingkan  pantai  yang lain di Kabupaten Gunungkidul.     2. Potensi Wisata Budaya     Masyarakat Kampung Nelayan Pantai Drini memiliki tradisi yang sangat  unik  dibandingkan wilayah pesisir pantai yang lainnya. Tradisi yang dimiliki  masyarakat  Pantai  Drini  dan diselenggarakan tiap tahunnya adalah upacara  ritual sedekah l aut.  Ritual ini diselenggarakan setahun sekali pada bulan  sura   xl   dalam rangka untuk mensyukuri ha sil tangkapan laut nelayan yang melimpah  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa.  Ritual  ini  ditandai  dengan  melepas   sesaji  berupa  hasil  bumi,  jajan  pasar  dan  kepala  kerbau   k e  tengah  laut    sebagai  simbol persembahan kepada alam.     Selain ritual  sedekah laut  masyarakat K ampung Nelayan Pantai Drini juga  memiliki kebudayaan  tayub  dan  wayang kulit.  Pertunjukan  tayub   dan  wayang   kulit   ini  diadakan  sehari  semalam  sebelum  acara  larung  sesaji ,  hal  ini  dilakukan sebagai simbol wujud pelestarian budaya daerah.     Dengan demikian wisa tawan tidak perlu khawatir dengan atraksi budaya  yang akan ditampilkan di objek wisata ini karena selain menikmati keindahan  panorama  alam  laut,  wisatawan  juga  dapat  menyaksikan  budaya  asli  masyarakat penduduk sekitar objek wisata.     3. Potensi Wisata Kulin er     Selain  sebagai  Tempat  Pelelengan  Ikan  (TPI),  objek  wisata  ini  juga  menyediakan  aneka  jenis  menu  masakan  laut  atau  seafood  yang  enak  dan  lezat. Wisatawan dapat memperoleh menu masakan laut atau  seafood    hanya  dengan  membeli  di  warung - warung  makan  kecil  yang  berada  di  kawasan  Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini.      Untuk  harga  yang  ditawakan  di  warung - warung  makan  kecil  tersebut  cukup bervariatif mulai dari harga Rp. 10.000, -  sampai dengan Rp. 50.000, -   untuk  tiap  porsinya,  kesemua  harga  tersebut  meru pakan  harga  yang  relatif  terjangkau bagi wisatawan yang akan berkunjung ke objek wisata ini (Sumber:  Raisya Ayu, 20 Juni 2008, wisatawan domestik).    xli     Mengenai cita rasa masakan yang ada di warung - warung tersebut tidak  kalah enak dan  lezatnya dengan masakan  restaurant  yang  ada di kota - kota  besar,  sehingga  bagi  wisatawan  yang  akan  berkunjung  ke  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  tidak  perlu  khawatir  dan  cemas  untuk  memanjakan  diri  makan  masakan  yang  bercita  rasa  tinggi  dan  melakukan  aktifitas Wisata Kul inernya di objek ini.     4. Potensi Wisata Belanja     Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  juga  mempunyai  potensi  yang cukup menarik untuk wisatawan yang ingin berbelanja hasil tangkapan  laut yang masih segar maupun hasil kerajinan yang berasal dari batu  koral laut  dan kerang - kerangan. Di objek wisata ini wisatawan dapat membeli langsung  hasil tangkapan nelayan dari laut yang masih segar dan relatif  murah sesuai  dengan jenis ikan yang dibeli dan berada di Tempat Pelelangan Ikan ( TPI ).     Dari  segi  ini  wis atawan  tak  perlu  ragu  lagi  untuk  menyisihkan  uang  belanjaannya untuk memenuhi kebutuhan belanja berupa hasil tangkapan laut  nelayan yang memiliki nilai gizi tinggi, sehingga selain mempunyai potensi  Wisata  Belanja    bagi  industri  Pariwisata,  kawasan  objek  w isata  ini  juga  mempunyai prospek ke depan yang sangat bagus dalam dunia perdagangan  karena mempunyai letak yang sangat strategis dan mempunyai sumber daya  alam laut yang sangat melimpah.     5. Potensi Wisata Pendidikan     Kondisi dan letak objek wisata yang te rletak di pesisir Samudra Hindia  menjadikan potensi yang sangat menarik bagi kalangan akademik yang ingin   xlii   mengkaji  dan  meneliti  lebih  jauh  akan  wilayah  pesisir  yang  rawan  akan  bencana  alam  seperti  gempa  bumi  Tsunami ,   hal  ini  menjadi  daya  tarik  tersendiri b agi kalangan wisatawan yang bergelut di dunia pendidikan.      Untuk mengetahui secara lebih jauh, di Objek Wisata Kampung Nelayan  Pantai Drini juga sering digunakan sebagai tempat untuk melakukan penelitian  atau riset, baik yang berkaitan dengan mitigasi kel autan, perikanan, geologi  maupun  yang  bekaitan  dengan  dunia  Pariwisata.  Jadi  objek  ini  memiliki  potensi  wisata  yang  lengkap  untuk  menarik  wisatawan  yang  berasal  dari  kalangan pendidikan.      B.   Potensi Objek dan Daya Tarik Wisata Dilihat dari Pendekatan   4 A     D alam  pengelolaan  dan  pengembangan  suatu  objek  wisata  dibutuhkan  suatu  metode  atau  analiasa  data  yang  lengkap  agar  dalam  pelaksanaan  program  yang  direncanakan  dapat  tercapai  dan  tepat  pada  sasaran  yang  diinginkan,  kemudian  dalam  melakukan  penelitian  ini  pen ulis  melakukan  suatu metode pengembangan objek wisata dengan pendekatan analisis 4 A  (  Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, Aktifitas ) .       Hal  tersebut  dilakukan  oleh  penulis  agar  dalam  merumuskan  kajian  permasalahan penulis dapat mengetahui secara pasti dan  lengkap mengenai  atraksi wisata yang ada, sarana dan prasarana yang dimiliki objek, akses yang  bisa dipakai untuk menuju objek dan aktifitas yang dilakukan oleh wisatawan  selama berada di objek maupun aktifitas yang dilakukan oleh warga setempat  dalam meny ediakan jasa wisata kepada wisatawan.    xliii     Adapun  hasil  dari  analisa  penulis  selama  berada  di  Objek  Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini berdasarkan metode pendekatan 4 A adalah  sebagai berikut:       1. Atraksi Wisata     Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini mem punyai berbagai atraksi  wisata  yang  cukup  beraneka  ragam  baik  yang  diselenggarakan  tiap  bulan  ataupun tiap tahunnya, kesemua ini dilaksanakan karena sudah menjadi tradisi  masyarakat setempat dan upaya Pemerintah Kabupaten Gunungkidul dalam   rangka  menarik  minat  wisatawan  agar  berkunjung  ke  objek  wisata  ini.  Diantara atraksi wisata yang terdapat di objek wisata ini yaitu:    a.   Sedekah Laut     Kawasan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  mengadakan acara  sedekah laut   yang dilaksanakan tiap tahun sekali  tepatny a  pada  tanggal  1  S ura   atau  T ahun   B aru  Jawa ,  acara  ini  dilaksanakan pada siang hari dengan  melarung hasil bumi, jajan pasar   dan kepala kerbau ke tengah laut . Hal tersebut dimaksudkan  sebagai  simbol  rasa  syukur masyarakat setempat  kepada Tuhan Yang Maha  Esa  atas rezeki dan keselamatan masyarakat dalam melakukan aktifitas  berlayar di laut.      Dalam  pelaksanaan  upacara  ritual  tahunan  sedekah  laut   ini   wisatawan diperbolehkan ikut serta dalam melaksanakan upacara ritual  tersebut, hal ini dimaksudkan agar wisataw an merasa puas, nyaman  dan ikut serta menjaga kelestarian budaya daerah.    xliv     Oleh  sebab  itu  Pemerintah  Kabupaten  Gunungkidul  selalu  memberikan  dukungan  terhadap  atraksi  budaya  ini  karena  dinilai  atraksi seperti ini dapat menarik minat wisatawan agar berkunjun g ke  Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini.    b .  Tayuban     Atraksi wisata in i merupakan salah satu acara dari rangkaian acara  sedekah laut  yang dilaksanakan tiap tahun sekali, hanya saja acara ini  dilaksanakan  sehari  sebelum  acara  sedekah  laut  dilaksanak an  yakni  dilaksanakan pada waktu sore hingga malam hari.     Tayuban  merupakan salah satu kesenian tradisional yang menjadi  ciri khas Kabupaten Gunungkidul, t ayuban   sendiri adalah  tarian erotis  yang dinyanyikan oleh penari wanita  ( Ledhek )   yang menari sambi l  diiringi  instrument  musik gamelan untuk menghibur penonton dengan  tarian  dan  selanjutnya  penari  tersebut  mengajak  penonton  agar  ikut  menari  bersama  dengan  cara  melemparkan  selendang  kearah  leher  penonton agar mau diajak menari, dan penari biasanya berhar ap bisa  mendapatkan uang atau  sawer yang banyak dari penonton yang ikut   menari  tersebut   (Sumber:  Mutiara  Wisata  dan  Budaya   Gunungkidul  2007  : 24) .       Kesenian tradisional ini dilaksanakan di Objek Wisata Kampung  Nelayan Pantai Drini sebagai sajian dalam ra ngkaian upacara - upacara  adat yang berfungsi sebagai sarana untuk memohon keselamatan dan  menyampaikan  rasa  syukur  atas  karunia  Sang  Maha  Pencipta  yang   xlv   telah  memberikan  rezeki  melimpah  berupa  hasil  laut  kepada  para  nelayan.   c .  Wayang Kulit       Atraksi kesenia n ini juga dilaksankan di Objek Wisata Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  pada  malam  1  S ura  atau  Tahun  Baru  Jawa ,  atraksi  ini  juga  masih  dalam  serangkaian  atraksi  seni  budaya  yang  diadakan  secara  insidental  setahun  sekali  dengan  durasi  waktu  semalam suntuk, bias anya atraksi seni ini mengambil cerita dari kisah  Ramayana   dan  Mahabarata,  dengan  alasan  karena  sudah  menjadi  tradisi turun - temurun dari nenek moyang mereka memakai cerita dari  tokoh pewayangan ini.       Dengan diadakan atraksi kesenian wayang kulit diharapka n dapat  memberikan kontribusi yang positif  dalam dunia industri  Pariwisata  Kabupaten Gunungkidul, sehingga menambah minat wisatawan untuk  berkunjung  ke Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini.   d. Atraksi Wisata Lain      Biasanya  atraksi  wisata  ini  hanya  d ilaksanakan  pada  even - even  tertentu  atau  khusus  yang  dilaksanakan  di  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan Pantai Drini dengan harapan dapat menarik minat wisatawan  untuk berkunjung atau menjamu kedatangan tamu penting atau pejabat  negara,  misalnya:  pertunjukan  kes enian  Reog,  Campursari,  Kethek  Ogleng.     Demikian adalah keseleruhan atraksi wisata yang ada di Kabupaten  Gunungkidul  diharapkan  dapat  menjadi  sumber  acuan  bagi  peneliti   xlvi   dalam rangka ikut serta mengembangkan potensi wisata yang ada di  Objek  Wisata  Kampung  N elayan  Pantai  Drini  Kabupaten  Gunungkidul.     2. Aksesibilitas     Aksesibilitas merupakan unsur penting dalam menganalisis suatu  objek wisata agar objek tersebut dapat dijangkau oleh wisatawan baik  dari segi sarana transportasi darat, laut dan udara serta fasi litas yang  ada selama perjalanan menuju objek.     Dalam hal ini penulis melakukan analisis sesuai kenyataan yang  ada  di  lapangan  selama  perjalanan  menuju  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan Pantai Drini dan pada saat berada di objek, diharapkan dari  analisis  ini  ak an  diperoleh  solusi  terbaik  untuk  mengelola  dan  mengembangkan objek wisata ini menjadi objek wisata  yang sering  dikunjungi oleh wisatawan. Adapun peneliti memberikan uraian - uraian  mengenai segi aksesibilitas sebagai berikut:   a. Kondisi Jalan     Untuk kondisi  jalan menuju ke objek wisata ini sepanjang 2700  meter  dari  papan  petunjuk  objek  ke  lokasi  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan Pantai Drini dalam kondisi beraspal. Sedangkan untuk jalan  yang  menghubungkan  antar  desa  masih  dalam  kondisi  yang  belum  layak yakni masi h jalan berbatu.     Dengan  demikian  untuk  kondisi  jalan  menuju  ke  objek  wisata  masih  belum  layak  untuk  dilewati,  jadi  hal  ini  akan  sedikit  menghambat minat wisatawan yang akan berkunjung ke objek ini.    xlvii   b. Sarana Transportasi     Dari  segi  ini  Objek  Wisata  Kampun g  Nelayan  Pantai  Drini  memiliki  sarana  transportaasi  yang  belum  begitu  cukup  memadai  karena untuk sarana menuju objek hanya ada angkutan umum yang  membuka  trayek  ke  objek  ini  berupa  angkutan  desa,  kalaupun  ada  transportasi lain itupun hanya ojek dan berada  di Pantai Baron kira - kira berjarak 5 Km dari objek ini.     Namun  apabila  wisatawan  ingin  berangkat  dari  Kota  Wonosari,  wisatawan  tidak perlu  khawatir karena dari  sini banyak transportasi  yang  bisa  dipakai untuk  menuju ke  objek diantaranya  adalah mobil  trave l  yang  dapat  di  pesan  terlebih  dahulu  dan  mini  bus  yang  bisa  dipakai  sebagai  alat  transportasi  menuju  objek,  kesemua  alat  transportasi  ini  bisa  diperoleh  wisatawan  apabila  berangkat  menuju  objek dari Kota Wonosari ( Sumber: Mandung, 20 Juni 2008, Kepala  Pa guyuban Kampung Nelayan Pantai Drini).                                                                                                                                                                                                                     Sedangk an untuk distribusi hasil laut di objek ini sudah ada sarana  transportasi berupa mobil box yang dimiliki oleh warga sekitar para  tengkulak  hasil  laut  untuk  dibawa  dan  didistribusikan  ke  kota - kota  besar, jadi dapat dikatakan untuk sarana  transportasi umum   masih  belum begitu memadai, karena selain sarana transportasi pribadi hanya  ada angkutan desa dan ojek yang membuka trayek ke objek ini.   c. Papan Petunjuk     Untuk sarana pelengkap berupa papan petunjuk untuk menuju ke  Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Dr ini sudah ada dan terdapat   xlviii   disemua titik jalan menuju ke kawasan objek dan terbuat dari pelat besi  yang terpajang besar di pinggir jalan, sehingga apabila wisatawan akan  berkunjung ke objek ini tidak perlu khawatir mengenai papan petunjuk  yang ada untuk me ngakses ke objek karena dari segi ini sudah cukup  memadai  bagi wisatawan.     3. Amenitas       Amenitas merup akan salah satu faktor penting dalam menganalisa  objek wisata karena faktor ini dinilai mempunyai kaitan yang sangat  erat  dengan  fasilitas - fasilitas  yan g  ada  di  objek,  sehingga  akan  mempengaruhi  kenyamanan  dan  kemudahan  wisatawan  yang  akan  berkunjung ke suatu objek wisata.     Kemudian untuk amenitas yang berada di Objek Wisata Kampung  Nelayan Pantai Drini Kabupaten Gunungkidul dapat dianalisa penulis  dengan  kriteria - kriteria fasilitas yang ada di objek sebagai berikut:   a. Akomodasi     Dalam hal ini Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini  mempunyai  lokasi  tempat  penginapan  yang  cukup  memadai  dan  fasilitas  setara  dengan  hotel  berkelas  melati  dengan  tarif  yang  relatif terjangkau bagi wisatawan yang akan menginap di objek ini.  Namun kesemua tempat penginapan yang berada di objek wisata  ini tidak hanya berada di dekat Pantai Drini tetapi berada dalam  kawasan 7 objek pantai dalam satu lingkup lokasi wisata andalan  pantai, sehinga akan mempermudah wisatawan untuk berkunjung   xlix   ke objek wisata alam pantai lain  yang masih berada dalam satu  kawasan.     Pada  saat  melakukan  penelitian  di  lapangan  penulis  menjumpai  wisatawan  domestik  yang  mengatakan  bahwa  untuk  sarana akomodasi  berupa penginapan, wisatawan yang berkunjung  ke  objek  ini  tidak  begitu  sulit  untuk  mendapatkan  tempat  penginapan karena jaraknya tidak terlalu jauh dan memiliki harga  yang relatif terjangkau, sehingga wisatawan bisa memilih tempat  penginapan sesuai dengan  apa yang diinginkan (Sumber: Dodik, 20  Juni 2008, wisatawan domestik).     Adapun  jenis  dan  tempat  penginapan  yang  ada  di  Objek  Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini dan kawasan objek wisata  pantai yang lain, dapat  penulis uraikan dengan kategori harga dan  ke las - kelas yang bisa dipilih oleh wisatawan jika dalam kegiatan  wisatanya menginginkan sarana akomodasi sebagai tempat untuk  singgah sebagai berikut:           Tabel 2. Daftar Nama Hotel di Kawasan Objek Wisata Kampung  Nelayan Pantai Drini.   No   Nama/ Alamat/ Telep on   Kelas   Fasilitas   Tarif   1   Hotel Bintang Baru   Pantai Baron, (0274) 392052   Melati   16 kamar   Rp.20.000  s/d    l   Sumber: Mutiara Wisata dan Budaya Gunungkidul 2007 : 33 .       b. Rumah Makan / Warung     Untuk jenis fasilitas berupa rumah makan atau warung yang berada  di dalam kawasan Objek Wisata Kampung Nelayan Panta i Drini masih  sedikit dan berjumlah sekitar 4 buah. Rumah makan atau warung ini  hanya  menyediakan  menu  masakan  laut  atau  seafood   dengan  harga  Rp.80.000   2   Hotel Baronsari   Pantai Baron, (0274) 392741   Melati   9 kamar   Rp.20.000   3   Hotel Harlois   Pantai Kukup   Melati   8 kamar   Rp.20.000   4   Hotel Para diso   Pantai Krakal   Melati   8 kamar   Rp.20.000   5   Hotel Puri Thalaso   Pantai Sundak   Melati   9 kamar   Rp.20.000   6   Hotel Willy   Jl. Baron Km 20   Melati   7 kamar   Rp.20.000   7   Pondok Wisata Kukup   Pantai Kukup (0271) 391031   Melati   13 kamar   Rp.60.000  s/d      Rp.250.000   8   Hotel Suhardi   Pantai Kukup   Melati   9 kamar   Rp.20.000    li   yang  relatif  terjangkau  bagi  wisatawan  apabila  akan  berkunjung  ke  objek  wisata  ini  dan  ingin  merasakan  aneka  masak an  laut  yang  disajikan di warung - warung kecil sekitar objek      Dari warung - warung kecil tersebut wisatawan dapat memilih menu  harga  yang  ada  dengan  rata - rata  harga  antara  Rp.  10.000, -   sampai  dengan  Rp.  50.000, -   untuk  tiap  porsi,  lalu  untuk  cita  rasa  aneka  m asakan laut yang ada di objek wisata ini, wistawan tidak perlu ragu  akan kwalitas cita rasa karena masakan yang ada di objek tidak kalah  dengan restaurant yang berada di kota besar, dengan demikian untuk  faktor  pendukung  ini  wisatawan  dapat  memanjakan  diri nya  makan  masakan laut sepuasnya dan dengan harga relatif terjangkau.    c.  Tourist Information Center  ( TIC )     Di kawasan objek wisata ini mempunyai TIC yang berada di pintu  gerbang utama menuju objek wisata 7 pantai dalam satu kawasan yang  dibangun oleh pi hak Pemerintah Kabupaten Gunungkidul khususnya  Dinas Pariwisata. .     Fasilitas ini bertujuan untuk memberikan layanan informasi bagi  wisatawan  yang  akan  berkunjung  agar  dapat  menikmati  perjalanan  wisatanya  dengan  puas  dan  menentukan  lokasi  mana  yang  akan  di kunjungi.   d. Jasa Komunikasi     Jasa komunikasi yang terdapat di Objek Wisata Kampung Nelayan  Pantai  Drini  yaitu  berupa  POKMASWAS  (  Kelompok  Pengawas  Masyarakat  ).  Ini  merupakan  jasa  komunikasi  yang  dibentuk  oleh   lii   masyarakat  setempat  dalam  memberikan  layanan  kepada  wisatawan  apabila mengalami kendala di objek maupun meminta informasi yang  lain (Sumber:  Narti , 24 Mei 2008, penduduk Pantai Drini ) .     Selain itu masih ada alat komunikasi lain yang ada di Objek Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini yakni berupa Handy  Talky (HT), hal  ini digunakan oleh penduduk setempat saja dalam menjaga keamanan  wilayah sekitar objek dan kordinasi dengan warga yang lain.    e. Jasa Angkutan      Di  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  terdapat  jasa  angkutan umum yang menghubungkan an tar desa dan objek wisata lain  yang masih berada dalam satu kawasan yaitu angkutan desa, namun  apabila  wisatawan  ingin  menuju  ke  objek  ini  dapat  memakai  jasa  angkutan  umum  berupa  mobil  travel  atau  mini  bus  yang  dapat  diperoleh wisatawan dari Kota Wonosari.     Kemudian untuk distribusi hasil laut milik nelayan menggunakan  jasa angkutan pribadi berupa mobil box untuk mendistribusikan hasil  tangkapan nelayan ke pasar.     f. Penerangan      Sarana  penerangan  di  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  sendiri  pada  um umnya  belum  terdapat  distribusi  listrik  dari  Pemerintah setempat, sehingga masyarakat Kampung Nelayan sendiri  masih menggunakan alat penerangan sederhana seperti lampu senter,  lilin, lampu petromak, dan lampu teplok.    liii     Kemudian  apabila  ada  masyarakat  yang  m emakai  lampu  penerangan dari energi listrik itupun hanya satu atau dua penduduk  saja yang memakainya dan mengambil aliran listrik dari desa sebrang  (Sumber: Bambang, 15 Mei 2008, penduduk Pantai Drini) .     Dengan demikian untuk sarana tradisional yang terdap at di objek  wisata  ini  masih  memakai  penerangan  sederhana  atau  masih  tradisional,  jadi  jika  wisatawan  ingin  menikmati  suasana  kehidupan  tradisional masyarakat Kampung Nelayan dapat berkunjung ke objek  wisata ini.   g. Air Bersih     Di Objek Wisata Kampung Nela yan Pantai Drini memiliki sarana  air bersih yang dihasilkan dari sumur penampungan air yang dibuat  oleh warga sendiri secara swadana tanpa adanya bantuan dari pihak  pemerintah setempat, jadi dapat dikatakan untuk pembangunan sanitasi  air  bersih  ini  warga  s ekitar  Kampung  Nelayan  mengeluarkan  biaya  sendiri, dan hampir tiap rumah penduduk mempunyai sumur di dalam  rumahnya, jadi wisatawan tidak perlu repot apabila ingin mandi setelah  berenang di Pantai Drini.   h. Tempat Pelelangan Ikan ( TPI )     Untuk Tempat Pele langan Ikan terdapat di dermaga nelayan yang  berada tepat di sebelah barat Pantai Drini. Fasilitas ini dibangun dan  didirikan  oleh  Pemerintah  Kabupaten  Gunungkidul  melalui  Dinas  Perikanan untuk memfasilitasi nelayan setelah berlayar mencari ikan di  laut un tuk dijual dan didistribusikan ke kota atau wilayah lain.    liv     Jadi  apabila  wisatawan  ingin  membeli  hasil  tangkapan  laut  dari  nelayan  yang  masih  segar  dan  dengan  harga  yang  relatif  murah,  wisatawan dapat memenuhi kebutuhan belanja berupa hasil laut, dapat  memb elinya  di  Tempat  Pelelangan  Ikan  di  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan Pantai Drini.   i.   Pos Keamanan     Lokasi Pos Keamanan di Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai  Drini terdapat di tengah pantai yang terletak diantara dermaga nelayan  dan  pantai.  Pos  Keamanan  ini  juga   dibuat  oleh  warga  penduduk  Kampung Nelayan Pantai Drini secara swadana tanpa adanya bantuan  dari  pihak  Pemerintah,  sehingga  wisatawan  dapat  merasa  tenang  apabila berkunjung ke Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini  karena  Pos  Keamanan  ini  dijaga  setiap   waktu  oleh  masyarakat  setempat untuk mengantisipasi terjadinya hal - hal yang tidak diinginkan  bagi wisatawan.   j.   Kantor Sekretariat      Kawasan Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini ini juga  memiliki  kantor  sekretariat  yang  digunakan  untuk  memberikan  penyul uhan  dan  pembinaan  bagi  nelayan  yang  berkaitan  dengan  kelautan, hasil tangkapan serta pertemuan - pretemuan penting dengan  Pejabat Pemerintah, kemudian bagi wisatawan yang ingin mengetahui  informasi mengenai objek ataupun hasil tangkapan laut dapat diperoleh   di kantor sekretariat ini.   k. Jasa Pemandu    lv     Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  memiliki  jasa  pemandu yang berada di kawasan objek dengan tujuan untuk memandu  wisatawan selama melakukan kegiatan wisata, untuk lebih jelasnya di  objek ini, wisatawan d apat dipandu oleh 2 (dua) orang pemandu wisata  yang merupakan penduduk asli Objek Wisata Kampung Nelayan  yang  bernama Mandung dan Kamidi. Keduanya merupakan pemandu wisata  yang berada di objek tersebut, sehingga wisatawan dapat memperoleh  informasi yang j elas mengenai kegiatan wisata apa saja yang berada di  objek tersebut.     Untuk  masalah  biaya  jasa  pemandu  wisata,  di  Objek  Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini tidak ada standar harga tertentu, hanya  saja wisatawan dapat memberikan sejumlah uang  atau sesuatu  yang  pantas bagi pemandu wisata tersebut.   l. Toilet     Sarana  toilet  di  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  terdapat di rumah - rumah penduduk sekitar objek, dan tidak dipungut  biaya sepeserpun karena objek ini masih dalam proses pengembangan  oleh Pemeri ntah Kabupaten Gunungkidul khususnya Dinas Pariwisata,  sehingga dapat dikatakan untuk fasilitas ini belum ada tempat  yang  khusus bagi wisatawan.   m. Klinik Kesehatan     Kawasan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  tidak  memiliki klinik kesehatan yang ber ada di kawasan objek wisata karena  objek  ini  belum  memiliki  fasilitas  yang  memadai  dalam  hal   lvi   penanganan medis terhadap wisatawan. Namun untuk sarana kesehatan  hanya terdapat di Kecamatan Tanjungsari yang berupa Puskesmas.   n. Balai Pertemuan     Objek  Wisata  K ampung  Nelayan  Pantai  Drini  memiliki  sebuah  balai  pertemuan  yang  terletak  di  sebelah  utara  Tempat  Pelelangan  Ikan.  Fungsi  dari  tempat  ini  sebagai  sarana  pertemuan  bagi  warga  setempat  untuk  melakukan hajatan  baik  yang bersifat upacara  ritual  maupun  menjamu  pejabat  Pemerintah  Daerah  dalam  melakukan  kunjungan wisata.   o. Tempat Ibadah            Sarana tempat ibadah hanya ada masjid yang terletak di sebelah  utara Pantai Drini, jadi bagi wisatawan yang beragama muslim dapat  melakukan ibadah di masjid yang berada di ka wasan objek tersebut.     4.  Aktifitas     Dalam melakukan analisis objek dengan metode pendekatan 4 A  penulis  juga  memperhatikan  aktifitas  atau  kegiatan  wisata  yang  dapat  dilakukan oleh wisatawan maupun penduduk setempat, adapun berbagai  kegiatan  yang  dapat  dil akukan  oleh  wisatawan  maupun  penduduk  setempat yaitu:   a. Wisatawan     Aktifitas  yang  dapat dilakukan oleh  wisatawan  di  Objek Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini yaitu:   1.   Berenang di Pantai Drini.    lvii   2.   Menikmati panorama alam di atas Pulau Drini.   3.   Memancing di tengah  laut.   4.   Melihat aktifitas nelayan dalam mencari ikan.   5.   Berjemur  di  hamparan  pasir  dan  menikmati  teriknya  panas  matahari.   6.   Berbelanja hasil tangkapan nelayan berupa ikan ataupun hewan  laut lainnya.   7.   Berburu burung liar di Pulau Drini.   8.   Menyantap sajian masakan m enu laut di warung - warung kecil  sekitar objek.   9.   Berkemah di hamparan pasir Pantai Drini.   10.   Menyaksikan  prosesi  upacara  adat  seperti:  sedekah  laut,  campursari, wayang kulit dan tayuban.   11.   Mengamati  budidaya  tanaman  bonsai  Drini  yang  dibudidayakan oleh penduduk s etempat.   12.   Melakukan aktifitas wisata  out bound  di Pantai Drini.       b. Penduduk     Penduduk setempat merupakan faktor penting dalam pelaksanaan  program  industri  Pariwisata  karena  penduduk  memiliki  peranan  utama  dalam melayani dan memperlakukan wisatawan selama  berada di Objek  Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini, adapun aktifitas yang dilakukan  oleh penduduk sekitar objek wisata yaitu:    lviii   1.   Berlayar mencari ikan di laut.   2.   Berternak hewan peliharaan seperti: sapi, kerbau, ikan, unggas  dan kambing.   3.   Budidaya tanaman bonsa i Drini yang merupakan tanaman asli  setempat.   4.   Bertani dan berkebun di ladang, seperti: padi, jagung, kacang - kacangan, pandan dan ubi.   5.   Berjualan aneka masakan laut.   6.   Berjualan ikan segar untuk wisatawan sebagai oleh - oleh.       C.   Pengembangan Objek Wisata Kampu ng Nelayan Pantai       Drini     Dalam hal pengembangan potensi Objek Wisata Kampung Nelayan  Pantai  Drini,  ada  berbagai  hal  yang  telah  diupayakan  oleh  Pemerintah  Kabupaten Gunungkidul yang berkaitan langsung dengan Dinas Pariwisata  khususnya  dan  masyarakat  sete mpat  berkaitan  dengan  penyedia  jasa  dibidang industri Pariwisata.     Dari  hasil  pengamatan  yang  dilakukan  oleh  penulis  selama  melakukan  penelitian  di  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  dapat  diperoleh  suatu  solusi  untuk  mengembangkan  objek  wisata  ini  menjadi daerah tujuan  wisata utama bagi para wisatawan di Kabupaten  Gunungkidul, adapun upaya - upaya yang sudah dilakukan oleh Pemerintah  Kabupaten Gunungkidul maupaun masyarakat setempat yaitu:    a. Upaya Pemerintah Kabupaten Gunungkidul    lix     Untuk  mengembangka n  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini pihak Pemerintah setempat yang berkaitan langsung dengan Dinas  Pariwisata,  Dinas  Kehutanan  dan  Dinas  Perikanan  telah  melakukan  berbagai  upaya  demi  menarik  kunjungan  wisatawan  ke  objek  ini  agar  menjadi kawasan obj ek wisata andalan diantara objek wisata yang ada di  Kabupaten Gunungkidul, diantara upaya tersebut yaitu:   1.   Penataan tata ruang yang bagus berupa penataan pemukiman  rumah  penduduk agar dapat dijadikan kawasan industri wisata  yang baik dengan memperhatikan k ondisi lingkungan sekitar.   2.   Pemberian  fasilitas  pendukung  dalam  kegiatan  kelautan  nelayan setempat, yaitu berupa pembuatan Tempat Pelelangan  Ikan dan kantor sekretariat.   3.   Pemberian  penyuluhan  bagi  para  nelayan  dalam  hal  keselamatan dalam berlayar di lautan d an antisipasi terjadinya  bencana  alam  khususnya  gempa  bumi  T sunami   yang  rawan  bagi daerah pesisir.   4.   Pemberian  fasilitas  berupa  2  perahu  mesin  bagi  kegiatan  operasional nelayan di laut.   5.   Kegiatan penghijauan di Pulau Drini dan lingkungan kawasan  sekitar objek  berupa penanaman tanaman pandan yang berada  di  Pulau  Drini,  lalu    diantara  Tempat  pelelangan  Ikan  dan  Pantai  Drini  ditanami  pohon  waru,  sehingga  menambah  keasrian kawasan objek.    lx   6.   Pembuatan leaflet, booklet, katalog  dan website tentang wisata  yang  berkaita n  dengan  kondisi  objek,  atraksi  wisata  dan  prasarana  dalam  mempromosikan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan Pantai Drini kepada para wisatawan.   7.   Pelaksanaan program POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata)  bagi  masyarakat  setempat  dalam  mengembangkan  kawasan  objek wisat a (Sumber: Bhirawa, 23 Juni 2008, Kepala Bidang  Pengembangan Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul).   b. Upaya Masyarakat Setempat     Masyarakat  sekitar  kawasan  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  juga  melakukan  berbagai  upaya  yang  berkaitan  dengan  pen ingkatan  industri  Pariwisata,  adapun  upaya  yang  sudah  dilakukan  masyarakat setempat dalam menarik wisatawan yaitu:   1.   Kegiatan upacara ritual Sedekah Laut yang merupakan atraksi  wisata  rutin  yang  dapat  menarik  minat  wisatawan  untuk  berkunjung.   2.   Upaya  budidaya  bonsai  tanaman  Drini  yang  merupakan  tanaman langka dan tanaman asli kawasan objek.   3.   Penyediaan layanan jasa pamandu wisata bagi wisatawan.   4.   Penyediaan  sarana  fasilitas  berupa  warung  makan  yang  menyediakan aneka masakan laut.   5.   Penyedia  tempat  penginapan  bagi  w isatawan  yang  ingin  menginap di Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini.    lxi   6.   Pelaksanaan  sarana  komunikasi  berupa  POKMASWAS  (Kelompok  Pengawas  Masyarakat)  yang  merupakan  upaya  penduduk  dalam  memberikan  layanan  komunikasi  kepada  wisatawan dan pembuatan pos ke amanan ( Su mber: Mandung,  23  Juni  2008,  Kepala  Paguyuban  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini) .        Dari  upaya  yang  sudah  dilakukan  oleh  Pemerintah  Kabupaten  Gunungkidul dan masyarakat setempat dapat diperoleh suatu solusi bahwa  upaya pengembangan Objek Wisata Kampu ng Nelayan Pantai Drini sudah  bagus, namun masih perlu ada tugas dan program yang lebih bagus lagi  agar  bisa  menarik  minat  wisatawan  berkunjung  lebih  banyak,  baik  wisatawan domestik maupun mancanegara.     D. Hambatan dalam Pengembangan Potensi Objek Wisata K ampung                     Nelayan Pantai Drini       Dalam  upaya  pengembangan  kawasan  objek  wisata  yang  masih  berpotensi dan belum berkembang memiliki banyak hambatan dan kendala  karena  selain  belum  dikenal  oleh  wisatawan,  suatu  objek  wisata  yang  masih  potensi  ju ga  membutuhkan  sarana  dan  prasarana  yang  memadai  bagi wisatawan yang akan berkunjung.       Untuk hambatan yang dihadapi dalam pengembangan Objek wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  memiliki  3  aspek  kajian  yang  perlu  penulis  sampaikan  setelah  melakukan  pengama tan  di  objek,  adapun   lxii   berbagai  hambatan  yang  dihadapi  oleh  pengelola  khususnya  Dinas  Pariwisata Kabupaten Gunungkidul yaitu:     1. Hambatan Sumber Pendanaan       Dari segi ini Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini masih  membutuhkan dana yang cukup besar unt uk mengembangkan objek wisata  ini menjadi baik, karena sebagian besar fasilitas yang diberikan kepada  wisatawan  belum  tersedia  secara  optimal.  Untuk  hasil  dari  penarikan  retribusi saja Objek Wisata Kampung Nelayan  Pantai Drini belum bisa  menutup biaya untu k peningkatan pelayanan dan fasilitas bagi wisatawan  karena  dinilai  hasil  dari  penarikan  retribusi  masuk  objek  wisata  masih  kecil.       Kemudian dari hasil penarikan retribusi tadi penulis memperoleh  perincian  data  berupa  pembagian  hasil  dari  penarikan  retrib usi  dengan  rincian  20  %  untuk  Kas  Negara,  50  %  untuk  Pemerintah  Kabupaten  Gunungkidul  dan    30  %  untuk  alokasi  dana  bagi  penduduk  setempat.  Meskipun objek wisata ini masih sedikit peminatnya, akan tetapi masih  membutuhkan banyak sumber dana dalam mengembang kan Objek Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini, agar menjadi daya tarik bagi wisatawan  lengkap dengan fasilitas - fasilitas yang dibutuhkan oleh wisatawan selama  berada  di  objek  (Sumber:  Bhirawa,  20  Juni  2008,  Kepala  Bidang  Pengembangan Dinas Pariwisata Kabup aten Gunungkidul).       Selain dari segi pendanaan yang kurang  memadai selama ini pihak  Pemerintah juga tidak menjalin kerjasama dengan pihak swasta, sehingga  pengelolaan  objek  wisata  ini  banyak  mengalami  kendala  dari  segi   lxiii   pendanaan,  dari  hambatan  sumber  pen danaan  yang  dihadapi  dalam  pengembangan objek wisata, saat ini pihak Pemerintah setempat melalui  Dinas  Pariwisata  sedang  berupaya  melakukan  negosiasi  kontrak  kerja  dengan  pihak  swasta  agar  bersedia  mengelola  objek  tersebut  dan  mengajukan alokasi dana kepad a Pemerintah pusat agar hambatan pada  sumber pendanaan ini dapat teratasi, sehingga pengelolaan objek wisata ini  dapat berjalan sesuai dengan program kerja yang ditargetkan.   2. Hambatan Sumber Daya Manusia       Di  dalam  pengembangan  potensi  kawasan  objek  wisa ta  tidak  terlepas dari faktor manusia yang terlibat dalam pengelolaan suatu objek,  untuk  masalah  Sumber  Daya  Manusia  yang  berada  di  Objek  Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini ini masih sangat jauh dari harapan dalam  pengelolaan sebuah industri wisata yang s ebenarnya, ada berbagai faktor  sumber  daya  manusia  yang  menjadi  hambatan  dalam  upaya  pengembangan objek wisata ini, diantara faktor hambatan tersebut yaitu:   a.   Rendahnya tingkat pendidikan penduduk sekitar objek dalam    mengelola sebuah kawasan objek wisata.   b.   Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mendukung kegiatan  Pariwisata.   c.   Masih susahnya pengaturan tata ruang pemukiman penduduk  untuk kawasan wisata bagi wisatawan.   d.   Adanya  kegiatan  manipulasi  biaya  retribusi  masuk  bagi  wisatawan  yang  dilakukan  oleh  sebagian  ok num  petugas  penarikan retribusi objek wisata.    lxiv   e.   Rendahnya  perhatian  Pemerintah  Kabupaten  Gunungkidul  khususnya Dinas Pariwisata dalam memberikan fasilitas yang  memadai di kawasan Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai  Drini.   f.   Kurangnya  kesadaran  masyarakat  sekit ar  Objek  Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini dalam hal kebersihan (Sumber:  Mandung, 23 Juni 2008, Kepala Paguyuban Kampung Nelayan  Pantai Drini).       Dari  uraian  hambatan  pada  sumber  daya  manusia  di  atas  dapat  diperoleh  solusi  dari  permaslahan  tersebut  denga n  cara  memberikan  penyuluhan  kepada  penduduk  setempat  agar  mau  memperhatikan  kebersihan  dan  keasrian  lingkungan  serta  menindak  tegas  para  oknum  petugas  yang  melakukan  kegiatan  manipulasi  biaya  retribusi,  sehingga  kendala  sumber  daya  manusia  ini  tidak  menja di  suatu  polemik  yang  berkepanjangan dalam mengembangkan suatu industri Pariwisata di Pantai  Drini.     3. Hambatan Kondisi Alam     Faktor  alam  juga  merupakan  salah  satu  faktor  penghambat  pengembangan  potensi  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini,  karena ko ndisi alam suatu objek juga mempengaruhi minat wisatawan untuk  berkunjung ke suatu objek wisata.     Berdasarkan  hasil  dari  pengamatan  penulis  selama  melakukan  penelitian di Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini dapat diuraikan  beberapa hambatan yang berk aitan dengan kondisi alam yaitu:    lxv   a.   Letak objek yang jauh dari perkotaan dan memiliki medan jalan   yang terjal bagi wisatawan.   b.   Adanya pergantian musim yang tidak teratur di daerah sekitar  objek  wisata,  sehingga  mengakibatkan  cuaca  yang  tidak  menentu.   c.   Letak ob jek yang rawan terhadap bencana alam yaitu gempa  bumi  Tsunami.     d.   Masih dominanya cuaca panas mengakibatkan flora di objek  tersebut mengalami kepunahan.   e.   Kurangnya sumber air tawar yang melimpah di objek tersebut.   Setelah mengetahui bahwa faktor alam juga men jadi penghambat  dalam pengelolan Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini, saat ini  Pemerintah  Kabupaten  Gunungkidul  melalui  Dinas  Pariwisata  dan  Dinas  Kehutanan akan berupaya melakukan penghijauan di objek tersebut secara  berkesinambungan agar keseimbang an alam tetap terjaga, sedangkan untuk  mempermudah akses menuju objek sedang dilaksanakan pembangunan jalan  menuju objek dengan cara diperlebar dan pembangunan bak penampungan  air hujan agar tidak kekurangan air yang diupayakan oleh Dinas Pekerjaan  Umum,  j adi  dengan  upaya  yang  sedang  dilaksanakan  ini  dapat  meminimalisir  hambatan  pada  kondisi  alam,  sehingga  apa  yang  akan  ditargetkan dalam pengelolaan industri Pariwisata dapat segera tercapai.          lxvi   BAB IV   PENUTUP     A. Kesimpulan     Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini sebagai salah satu  tujuan  wisata  alam  pantai  yang  berada  di  Kabupaten  Gunungkidul  ini  memiliki  karakteristik  dan  keunikan  tersendiri  untuk  menarik  minat  wisatawan  yang  berkunjung  baik   dari  wisatawan  domestik  maupun  wisatawan  mancanegara,  daya  tarik  objek  wisata  tersebut  meliputi:  keindahan alam,  kebudayaan  masyarakat setempat, hasil  tangkapan  laut  nelayan paling tinggi dan keanekaragaman flora dan fauna. Kondisi sosial  budaya  masyaraka t  sekitar  daerah  wisata  telah  menjadi  aset  Kepariwisataan bagi daerah tersebut, dengan kondisi sosial budaya yang  meliputi:  keramah - tamahan  masyarakat  setempat  dalam  menyambut  wisatawan  melalui  budayanya  dengan  mengadakan  tradisi  ritual  serta  budaya melaut  yang telah menjadi aktifitas rutin penduduk setempat.     Pengelolaan  Objek Wisata Kampung  Nelayan  Pantai  Drini telah  dilaksanakan oleh pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul selaku  perencana, pengelola dan pelaksana kegiatan industri wisata karena sel ama  ini belum ada pihak swasta yang bersedia mengelola kawasan objek wisata  tersebut  dengan  alasan  susahnya  mendapat  perijinan  diantara  instansi  pemerintahan setempat, seperti pertanahan, perpajakan dan pembangunan.     Pihak  Pemerintah  Kabupaten  Gunungkidul  melalui  Dinas  Pariwisata  dan  warga  setempat  telah  melakukan  berbagai  upaya  dalam   lxvii   mengembangkan kawasan Objek Wisata Kampung Nelayan Pantai Drini  agar menjadi kawasan objek wisata andalan bagi wisatawan baik domestik  maupun mancanegara.     Hambatan - hambatan  y ang  dialami  oleh  Pemerintah  kabupaten  Gunungkidul khususnya Dinas Pariwisata dalam upaya mengembangkan  potensi  Kepariwisataan  yang  ada  di  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai Drini adalah sebagai berikut:    1.   Hambatan Sumber Pendanaan   2.   Hambatan Sumber Daya Manu sia   3.   Hambataan Kondisi Alam        B. Saran     Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis selama berada di  Objek  Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini,  maka  penulis  ingin  menyampaikan  saran  yang  mungkin  dapat  bermanfaat  bagi  kemajuaan  pengelolaan industri K epariwisataan di Objek Wisata Kampung Nelayan  Pantai Drini, karena tanpa adanya saran dari berbagai pihak, pengelolaan  suatu objek wisata tidak akan berjalan dengan baik.   1.   Dinas  Pariwisata  Kabupaten  Gunungkidul  hendaknya  melakukan  perbaikan dan penambahan f asilitas yang memadai di Objek Wisata  Kampung Nelayan Pantai Drini, karena melalui citra objek yang baik,   objek wisata ini akan semakin menarik dan banyak dikunjungi oleh  wisatawan.    lxviii   2.   Promosi  wisata  yang  dibuat  sebaiknya  dikemas  dalam  bentuk  yang  lebih mena rik dan modern dengan membuat situs khusus Objek Wisata  Kampung  Nelayan  Pantai  Drini  yang  memuat  website  mengenai  atraksi  wisata,  sarana  dan  prasarana,  sehingga  menjadi  daya  tarik  tersendiri bagi wisatawan.   3.   Membuat  agenda - agenda  wisata  khusus  dengan  menyel enggarakan  even - even  wisata  yang  melibatkan  masyarakat  setempat  melalui  budaya - budaya asli setempat dan dilaksanakan tiap bulan sekali.   4.   Membuat  suatu  produk  unggulan  yang  khas  dan  unik  berupa  cindermata  atau  hasil  kerajinan  lainnya  agar  dapat  dijadikan  bua h  tangan bagi wisatawan yang berkunjung ke Objek Wisata Kampung  Nelayan Pantai Drini.   5.   Meghimbau  kepada  masyarakat  untuk  menjaga  kebersihan  dan  kelestarian lingkungan agar kawasan tersebut tetap asri dan nyaman  bagi wisatawan yang berkunjung ke Objek Wisata  kampung Nelayan  Pantai Drini.   6.   Hendaknya  Dinas  Pariwisata  segera  melakukan  kerjasama  dengan  pihak swasta dalam mengelola objek wisata, sehingga apa yang akan  diprioritaskan  dapat  segera  terlaksana  sesuai  dengan  apa  yang  diharapkan.            lxix                 DAFTAR PUSTAK A     Dinas  Pariwisata  Kabupaten  Gunungkidul.  2007.  Mutiara  Wisata  dan  Budaya Gunungkidul .       Gamal Suwantoro. 1997.   Dasar - dasar Pariwisata .  Yogyakarta: Andi.     Lukman  Ali.  1996.  Pengantar  Kep a riwisataan  Indonesia .   Jakarta:              Gramedia.     Nyoman  S.  Pend it.  1999.  Ilmu  Pariwisata  Sebuah  Pengantar  Perdana.          Jakarta: PT. Pradnya Paramita.     Oka  A.  Yoeti.  1983.  Perencanaan  dan  Pengembangan  Pariwisata.   Jakarta: PT. Pradnya Paramita.                               . 1989.  Tour and Travel Manajemen.  Jakarta: PT.  Pradnya                  Paramita.     Salah  Wahab.  1997.  Pemasaran  Pariwisata.   Jakarta:  PT.  Pradnya  Paramita.     Soekadijo R. G. 1996.  Anatomi Pariwisata.  Jakarta: Gramedia.     Dinas  Pariwisata  Kabupaten  Gunungkidul.  2007.  Mutiara  Wisata  dan  Budaya Gunungkidul.     ____________________________________.  2007  .  Data  Potensi  Kepariwisataan dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul.        lxx   Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2002.                                                                                         lxxi                               Lampiran 1     Surat Ijin Melakukan Observasi                                                            lxxii                               Lampiran 2         Daftar Informan     1. Nama            : Bhirawa       Umur            : 50 Tahun       Jabatan         : Kepala  Bidang Pengembangan Dinas Pariwisata        Kabupaten Gunungkidul.   2. Nama            : Sukarto       Umur            : 53 Tahun       Jabatan         : Kepala Penarikan Retribusi Dinas Pariwisata                              Kabupaten Gunungkidul.   3. Nama             : Mandung       Umur            : 65 Tahun       Keterangan   : Kepala Paguyuban Kampung Nelayan Pantai Drini.   4. Nama            : Narti       Umur             : 54 Tahun       Keterangan    : Warga Pantai Drini.   5. Nama             : Bambang       Umur              : 45 Tahun       Keterangan    : Warga Pantai Drini.   6. Nama             : Dodik    lxxiii       Umur             : 24 Tahun       Keterangan    : Wisatawan Domestik.   7. Nama             : Raisya Ayu       Umur              : 22 Tahun       Keterangan     : Wisatawan Dome stik.                Lampiran 3     Peta Kabupaten Gunungkidul                                                                  lxxiv                     Sumber : Disparta Kabupaten Gunungkidul 2007           Lampiran 4     Aksesibilitas Wisata Kabupaten Gunungkidul                                                                  lxxv                       Sumber : Disparta  Kabupaten Gunungkidul 2007         Lampiran 5       Kantor D inas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul                                          Sumber: Dokumentasi Eko 2008         Penulis Bersama Pegawai Disparta Kabupaten Gunungkidul                          lxxvi                                          Sumber: Doku mentasi Eko 2008             Lampiran 6       Pintu Mas uk Objek Wisata Bahari Kab.  Gunungkidul                                                 Sumber: Dokumentasi Eko 2008     Tiket Masuk ObjekWisata Bahari Kab. Gunungkidul                                lxxvii                                         Sumber : Disparta  Kabupaten Gunungkidul 2008         Lampiran 7                                                                                    Sumber: Dokumentasi Eko 2008                                 Sumber: Dokumentasi Eko 2008        lxxviii                                                                                                                     Sumber: Dokumentasi Eko 2008     Lampiran 8     Tempat Pelelanagn Ikan Pantai Drini                               Sumber: Dokumentasi Eko 2008                 Mercusuar Pulau Drini                                                                             Dokumen tasi: Eko 2008    lxxix             Suasana Dermaga  Pantai Drini                 Sumber: Dokumentasi Eko 2008   Lampiran 9       Daftar Nama Hotel Kabupaten Gunungkidul                                                                lxxx                               Sumber:Disparta Kabupaten Gunungkidul 2007                         Lampiran 10       Daftar  Nama Rumah Makan Kabupaten Gunungkidul                                                lxxxi                       Sumber: Disparta Kabupaten Gunungkidul 2007                                                              lxxxii            